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Kebutuhan masyarakat terhadap informasi dan media edukasi
merupakan hal penting dan menjadi tantangan bagi penyedia jasa
informasi dan edukasi. Memberikan pelayanan dan menyediakan
fasilitas yang dapat menunjang prestasi siswa bukanlah merupakan hal
yang mudah. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan yang matang
dan fasilitas yang memadai agar tercipta kenyamanan kepada siswa.
Ada hubungan yang erat antara pelayanan serta fasilitas terhadap
prestasi belajar siswa. Pelayanan dan fasilitas yang baik dapat
membuat siswa mampu meningkatkan belajarnya dengan baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan
pendidikan terhadap motivasi belajar siswa MA NU 04 Al Ma’arif.
Layanan pendidikan di sekolah tersebut sudah cukup memadai untuk
mendukung berlangsungnya proses belajar mengajar, sarana dan
prasarana belajar akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. hasil
perhitungan yang ditelah dilakukan peneliti diperoleh koefisien korelasi 7,
=0,173. Selanjutnya hasil perhitungan r,, dikonsultasikan dengan 7i,p
dengan N = 133 dan nilai kritis pada taraf signifikansi 5% dengan derajat
kebebasan131 dari taraf signifikansi 5% (rqpe; = 0,170) dengan Kriteria
pengujiannya adalah jika 7y, > 1y4pe;, Maka terdapat korelasi yang signifikan
antara dua variabel. Berdasarkan perhitungan teknik korelasi product moment
melalui aplikasi spss yaitu 7y, > T¢qper, (0,173> 0,170).

Sedangkam hasil perhitungan uji regresi sederhana dengan
menggunakan N=133 dan taraf signifikan 5% maka diperoleh nilai Fipe=
3,913. Hasil perhitungan uji regresi sederhana menunjukkan nilai F hitung
sebesar 4,046, dengan kriteria pengujian jika diperoleh nilai Fpiwung™Frael
maka hipotesis diterima. Karena diperoleh nilai-nilai Fpiwng>Fraper  Yaitu
4,046>3,913 sehingga hipotesis diterima, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kualitas layanan jasa pendidikan
terhadap prestasi belajar siswa di MA NU 04 Al Maarif Boja Kendal
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Layanan jasa pendidikan merupakan layanan jasa yang
diberikan oleh sekolah kepada siswa untuk mewujudkan tujuan
pendidikan. Upaya mewujudkan tujuan pendidikan tentunya
diperlukan layanan jasa pendidikan yang baik, agar tujuan dari
pendidikan itu dapat tercapai. Dengan layanan jasa pendidikan
yang baik tentunya dapat menciptakan generasi siswa yang
berprestasi. Upaya meningkatkan prestasi belajar siswa tentunya
harus didukung oleh beberapa faktor. Pertama, peningkatan mutu
tenaga kerja. Perlu diketahui bahwa tenaga Kkerja dalam
pendidikan merupakan faktor yang sangat penting, bagaimana
tentang sikap dan kepribadian guru , tinggi rendahnya
pengetahuan yang dimiliki guru dan bagaimana cara guru itu
mengajarkan pengetahuan agar sampai kepada peserta didik.
Kedua, motivasi belajar. Motivasi merupakan pendorong bagi
suatu organisme untuk melakukan sesuatu. Ketiga, pemenuhan
sarana belajar siswa. Untuk menunjang jalannya suatu
pembelajaran agar berjalan sesuai tujuan maka sarana dan
prasarana pendidikan juga harus terpenuhi. Karena tanpa adanya
sarana dan prasarana akan sulit bagi penyedia layanan jasa

pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan.

! Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000). HIm. 93



Dari ketiga faktor yang telah disebutkan diatas perlu
diketahui bahwa faktor pertama dan ketiga termasuk dalam
kesatuan yaitu layanan jasa pendidikan, yang artinya untuk
meningkatkan suatu prestasi belajar diperlukan layanan jasa
pendidikan yang baik. Hal ini menuntut sekolah untuk lebih
memperhatikan kualitas layanan jasa pendidikan yang diberikan
agar siswa merasa aman dan nyaman dalam kegiatan belajar
mengajar yang mana dapat berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa atau prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dipahami bahwa
faktor tersebut merupakan tanggung jawab yang harus dimiliki
oleh layanan jasa pendidikan, agar dalam pelaksanaannya dapat
memberikan  kenyamanan siswa belajar yang nantinya
berpengaruh pada hasil belajar siswa.

Kebutuhan masyarakat terhadap informasi dan media
edukasi merupakan hal penting dan menjadi tantangan bagi
penyedia jasa informasi dan edukasi. Pelayanan dan fasilitas yang
baik akan memberikan kesan yang baik pada konsumen.
Pelayanan merupakan suatu bentuk kegiatan sosial untuk
membantu orang lain dan mempunyai tujuan membangun kerja
sama antar pihak dalam jangka panjang dengan prinsip saling
menguntungkan antara pihak terkait. Pelayanan yang bagus adalah
pelayanan yang dapat memahami keinginan dan kebutuhan
konsumen serta berusaha memberikan nilai lebih kepada

pelanggan.



Memberikan pelayanan dan menyediakan fasilitas yang
dapat menunjang prestasi siswa bukanlah merupakan hal yang
mudah. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan yang matang dan
fasilitas yang memadai agar tercipta kenyamanan kepada siswa.
Ada hubungan yang erat antara pelayanan serta fasilitas terhadap
prestasi belajar siswa. Pelayanan dan fasilitas yang baik dapat
membuat siswa mau meningkatkan belajarnya dengan baik.

Pelanggan layanan jasa dalam pendidikan adalah siswa,
orang tua dan masyarakat. Oleh karena itu pelayanan pendidikan
yang bermutu adalah pemberian layanan jasa pendidikan yang
dapat memberikan kepuasan kepada para siswa, orang tua dan
masyarakat. Kepuasan pelanggan adalah faktor terpenting dalam
mengembangkan proses dan membangun hubungan dengan
pelanggan. Sekolah perlu menyadari arti pentingnya kualitas
layanan pendidikan, dengan memberikan layanan pendidikan yang
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh orang tua pada umumnya
dan siswa pada khususnya. Sehingga dapat membantu dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti,
layanan jasa pendidikan yang diberikan oleh MA NU 04 Al-
Ma’arif Boja sudah terbilang baik, prestasi yang diraih oleh
siswanya juga baik, terutama dalam bidang olah raga, sebagian
besar prestasi siswa yang disumbangkan untuk sekolah juga
berasal dari bidang olah raga. Prestasi siswa dalam bidang

akademik juga baik, hal ini dapat dilihat dari meningkatnya hasil



belajar siswa disetiap mata pelajaran. Artinya bahwa prestasi
siswa dalam bidang olah raga lebih baik dari prestasi akademik.
Dilihat dari sisi gedungnya MA NU 04 Al-Ma’arif Boja
bukanlah sekolah yang terbilang besar untuk ukuran sekolah pada
umumnya, karena sekolah tersebut hanya memiliki 8 ruang kelas
dan 255 siswa, akan tetapi prestasi yang mereka dapat tidak kalah
dengan sekolah-sekolah besar lainnya. Hal inilah yang
menjadikan daya tarik sendiri untuk pelanggan, disamping mereka
mendapatkan ilmu umum mereka juga mendapatkan ilmu agama.
Prestasi yang diperoleh oleh siswa MA NU 04 Al-Ma’arif
Boja tentunya juga berkaitan dengan layanan jasa yang diberikan
oleh sekolah kepada siswa. Ini menunjukkan bahwa layanan yang
diberikan sekolah kepada siswa sudah cukup baik, tetapi
bagaimana dengan layanan jasa pendidikan yang lain, sudah
cukup baikkah atau bahkan sangat baik. Berdasarkan hasil
pengamatan tersebutlah peneliti tertarik untuk mengetahui lebih
jauh tentang kualitas layanan jasa pendidikan yang diberikan oleh
MA NU 04 Al-Ma’arif Boja kepada siswa dan seberapa besar

pengaruhnya terhadap hasil belajar/prestasi belajar siswa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
Adakah pengaruh kualitas layanan jasa pendidikan terhadap
prestasi belajar siswa di MA NU Al-Ma’arif Boja?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk:
Mengetahui pengaruh kualitas layanan jasa pendidikan
terhadap prestasi belajar siswa.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat
menambah informasi sesuai dengan judul penelitian,
terutama dalam masalah kualitas layanan jasa pendidikan
terhadap prestasi belajar siswa di MA NU 04 Al-Ma’arif
Boja Kendal.
b. Secara Praktis

1) Bagi guru: dapat meningkatkan dan memperbaiki
kualitas dalam mengajar.

2) Bagi siswa: dapat meningkatkan prestasi belajar.

3) Bagi lembaga: dapat memberikan layanan jasa
pendidikan yang berkualitas bagi para pengguna jasa
pendidikan.

4) Bagi penulis: sebagai pembelajaran dan pengalaman

dalam usaha menyatukan serta menyusun buah



pikiran secara tertulis dan sistematis dalam bentuk
karya ilmiah
D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kajian-kajian terhadap
penemuan-penemuan terdahulu, baik buku-buku, skripsi, atau
sumber lain yang relevan terhadap penelitian yang sedang
dilaksanakan. Adapun kajian pustaka yang berkaitan dengan
“Pengaruh Kualitas Layanan Jasa Pendidikan Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Di Ma Nu 04 Al-Ma’arif Boja” adalah sebagai

berikut:
1. Skripsi dari Reny Sofyanti dengan judul “Pengaruh
Profesionalitas Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas Ix
Di Smp Negri 11 Pasuruan”. Penelitian yang dilakukan Reny
menggunakan pendekatan kuantitatif dan berjenis korelasi
dengan analisis data berupa descriptive. Sedangkan subjek
dalam penelitian ini adalah guru-guru dan siswa SMP Negri
11 Pasuruan. Teknik pengambilan sample yang digunakan
adalah berdasarkan teknik non random sampling, gabungan
antara pupose dan accsidental sampling. Sehingga
pengambilan sampel untuk variabel Y atau 250 siswa di kelas
IX diambil 50% yaitu dilihat dari hasil rapor 126 yang diambil
dari kelas 4. Dan untuk variabel X atau profesionalitas guru
diambil dari persepsi siswa kelas pada kelas IX SMP Negri 11

Pasuruan, sejumlah 126 siswa.



Hasil penelitian yang dilakukan oleh Reny diperoleh
tingkat profesionalitas guru berada pada kategori tinggi
(51,6%) dengan jumlah 61 siswa. Sedangkan tingkat prestasi
belajar siswa berada pada kategori sedang (79,3%) dengan
jumlah 100 siswa. Hasil analisis regresi sederhana
menghasilkan nilai Fpiwng > Fraper (0,418 < 4,08) dengan sig
0,519 < 0,05 menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan
profesionalitas guru terhadap prestasi belajar siswa dan dalam
hal ini Ha ditolak.?

2. Skripsi dari Eka Yuli Indra Pratiwi yang berjudul “Pengaruh
Sarana Prasarana Belajar Terhadap Prestasi Peserta Didik Di
Smp 29 Al-Azhar Bsb Semarang”. Dalam penjelasannya eka
mengatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikasi antara
sarana belajar terhadap prestasi peserta didik di SMP Al-
Azhar 29 BSB Semarang, dari analisis regresi sederhana
sebelumnya diperoleh hasil bahwa variable sarana belajar
berpengaruh tetapi kurang signifikan terhadap prestasi peserta
didik. Dari persamaan regresi yang dianalisis bahwa prestasi
peserta didik tanpa adanya sarana belajar hasilnya sama
dengan nol maka prestasi peserta didik tidak akan meningkat.
Selanjutnya berdasarkan perhitungan R square yang telah

dilakukan, diperoleh koefisien determinasi yang sedikit. Hasil

2 Reny Sofyanti, Pengaruh Profesionalitas Guru Terhadap Prestasi
Belajar Siswa kelas IX di SMP Negri 11 Pasuruan, fakultas Psikologi UIN
Malang, 2010



tersebut menunjukkan bahwa sumbangan efektif dari sarana
belajar terhadap prestasi peserta didik masih sedikit, jadi
dapat disimpulkan terhadap pengaruh tetapi kurang signifikan
antara sarana belajar terhadap prestasi peserta didik dan
sisanya dipengaruhi faktor lain.

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) yang
berbunyi “tidak ada pengaruh sarana belajar terhadap prestasi
peserta didik di SMP Al-Azhar 29 BSB Semarang” ditolak
dan hipotesis nihil, sedangkan (Ha) berbunyi “Ada pengaruh
positif yang signifikan antara sarana bekajar terhadap prestasi
peserta didik di SMP Al-Azhar 29 BSB Semarang” diterima.®

3. Adapun yang ketiga adalah jurnal dari Meutia Dewi yang

13

berjudul Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Fasilitas
Perpustakaan ~ Terhadap  Prestasi  belajar  Mahasiswa
Universitas Samudra”. Dalam penelitiannya Meutia Dewi
menggunakan analisis berganda untuk mengetahui pengaruh
kualitas pelayanan dan fasilitas perpustakaan terhadap prestasi
belajar mahasiswa  Universitas Samudra. Analisis ini
menggunakan input berdasarkan data yang diperoleh dari
hasil kuesioner. Perhitungan statistik dalam analisis regresi
linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan bantuan program SPSS.

® Eka Yuli Indra Pratiwi, Pengaruh Sarana Prasarana Belajar
Terhadap Prestasi Peserta Didik Di Smp 29 Al-Azhar Bsb Semarang,
Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Negri Walisongo
Semarang, 2016.



Dari hasil penelitiannya diperoleh nilai koefisien
determinasi (R?) adalah sebesar 0,429 atau 42,9%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan dan fasilitas
perpustakaan dapat mempengaruhi variabel prestasi belajar
mahasiswa sebesar 42,9% dan sisanya 57,1% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh Meutia Dewi. Uji t
ini dilakukan dengan melihat tingkat signifikan, apabila
tingkat signifikan < 0,05 berarti variabel bebas berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat, sebaliknya apabila tingkat
signifikan > 0,05 berarti variabel bebas tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.

Hipotesis pertama vyaitu kualitas pelayanan dan
fasilitas perpustakaan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa Universitas
Samudra dapat diterima, hal ini dapat dilihat dari nilai
signifikan variabel kualitas sebesar 0,005 < 0,05 dan nilai
signifikan variabel fasilitas perpustakaan sebesar 0,000 < 0,05
dan dapat dinyatakan bahwa variabel fasilitas perpustakaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar

mahasiswa Universitas Samudra.*

* Meutia Dewi, Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Fasilitas

Perpustakaan Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Universitas Samudra,
Fakultas Ekonomi Universitas Samudra. 2015



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Kualitas Layanan Jasa Pendidikan
1. Pengertian Kualitas Layanan Jasa Pendidikan
Menurut istilah, kata kualitas berarti mutu, yaitu
tingkat baik buruknya sesuatu.! Akan tetapi banyak pakar
dan organisasi yang mencoba mendefinisikan kualitas

(mutu) berdasarkan sudut pandangnya masing-masing

seperti yang terurai di bawah ini:

a. Menurut Joseph Juran, kualitas adalah kesesuaian
untuk penggunaan (fitness for use), ini berarti bahwa
suatu produk atau jasa hendaklah sesuai dengan apa
yang diperlukan atau diharapkan oleh pengguna.

b. Menurut Edward Deming, suatu tingkat yang dapat
diprediksi dari keseragaman dan kebergantungan pada
biaya rendah dan sesuai dengan pasar.

c. Welch Jr mengatakan bahwa kualitas adalah jaminan
kesetiaan pelanggan, pertahanan terbaik melawan
saingan dari luar, dan satu-satunya jalan menuju

pertumbuhan dan pendapatan yang langgeng?

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him.603

> Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, (Bandung; Refika

Aditama, 2010), him. 226-227
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Berdasarkan beberapa pendapat tokoh di atas,
terdapat beberapa kesamaan yaitu dalam elemen-elemen
sebagai berikut:

a. Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi
harapan pelanggan.

b. Kualitas menyangkut produk, jasa, manusia, proses
dan lingkungan.

c. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah
(misalnya apa yang dianggap kualitas saat ini,
mungkin dianggap kurang berkualitas pada masa
mendatang).

Secara sederhana layanan pendidikan bisa
diartikan dengan jasa pendidikan. Kata jasa (service) itu
sendiri memiliki beberapa arti, mulai dari pelayanan
pribadi (personal service) sampai pada jasa sebagai suatu
produk®. Sebelum lebih jauh membahas mengenai layanan
pendidikan, terlebih dahulu akan dibahas mengenai
pengertian jasa menurut beberapa ahli, sehingga
pembahasan ini dapat dipahami secara komprehensif.

Kotler dalam buku Manajemen Jasa Terpadu
mendefinisikan jasa adalah setiap tindakan atau kegiatan
yang dapat ditawarkan kepada pihak lain, pada dasarnya

tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan

> Rambat Lupiyadi dan A. Hamdani, Manajemen Pemasaran Jasa,
(Jakarta : Salemba Empat, ed II, 2006), him. 5
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apapun, produksi jasa mungkin berkaitan dengan produk
fisik atau sebaliknya®.

William J. Stanton (1981: 529): Services are
those separately identifiable, essentially intangible
activies that provide want-satisfaction, and that are not
necessarily tied to the sale of a product or another
service. To produce a service may or may not require the
use of tangible goods. However, when such use is
required, there is no transfer of the title (permanent
ownership) to these tangible goods.

Artinya: jasa adalah sesuatu yang dapat
diidentifikasi secara terpisah tidak berwujud, ditawarkan
untuk memenuhi kebutuhan. Jasa dapat dihasilkan dengan
menggunakan benda-benda berwujud atau tidak.

Valarie A. Zeithaml dan Mary Jo Bitner (2000: 3)
menyatakan broad definition is one that defines services
“include all economic activities whose output is not a
physical or construction, is generally consumed at the
time it is produced, and provides added value in from
(such as convenience, amusement, timeliness, comfort, or
health) that are essentially intangible concerns of its first

’

purchaser.’

* M.N. Nasution, Manajemen Jasa Terpadu, (Bogor : Ghalia
Indonesia, 2004), him. 6
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Artinya: jasa adalah suatu kegiatan ekonomi yang
outputnya bukan produk dikonsumsi bersamaan dengan
waktu produksi dan memberikan nilai tambah (seperti
kenikmatan, hiburan, santai, sehat) bersifat tidak
berwujud.’

Jasa merupakan aktivitas atau manfaat yang dapat
ditawarkan oleh satu pihak ke pihak lainnya dan tidak
mengakibatkan perpindahan kepemilikan. Jasa tidak
berwujud, tidak dapat dipisahkan, berubah-ubah dan tidak
tahan lama. Setiap karakteristik mempunyai masalah dan
memerlukan strategi. Pada pemasaran jasa, pendekatan
strategis  diarahkan pada kemampuan  pemasar
menemukan cara untuk “mewujudkan” yang tidak
berwujud, meningkatkan produktivitas penyedia yang
tidak terpisah dari produk itu, membuat standar kualitas
sehubungan  dengan  adanya  variabilitas  dan
mempengaruhi  gerakan permintaan dan pemasok
kapasitas mengingat jasa tidak bertahan lama.

Sedangkan kata pendidikan menurut etimologi
berasal dari kata dasar “didik”. Dengan memberi awalan

ER) tX

pe”’ dan akhiran “kan”, maka mengandung arti

> Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa
(Bandung: Alfabeta, 2007), him.243
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“perbuatan” (hal, cara, dan sebagainya).® Istilah

pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu

“paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan

kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam

bahasa Inggris dengan “education” yang Dberarti
pengembangan atau bimbingan.’

Makna pendidikan dapat dilihat dalam pengertian
secara khusus dan pengertian secara luas. Dalam arti
khusus, pendidikan adalah bimbingan yang diberikan oleh
orang dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk
mencapai kedewasaannya. Selanjutnya para pakar ilmu
pengetahuan mengemukakan beberapa definisi pendidikan
sebagai berikut:

a. Menurut Hoogeveld yang dikutip oleh Abu Ahmadi
dan Nur Ubhiyati, mendidik adalah membantu anak
supaya anak itu kelak cakap menyelesaikan tugas
hidupnya atas tanggung jawab sendiri.

b. Menurut S. Brojonegoro yang dikutip oleh Abu
Ahmadi dan Nur Ubhiyati, mendidik berarti memberi

tuntutan kepada manusia yang belum dewasa dalam

® W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1985), him.702

" Ramayulis, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1998),
cet. Ke-2, him.1
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pertumbuhan dan perkembangan, sampai tercapainya
kedewasaan dalam arti rohani dan jasmani.®

Pengertian lain mengatakan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.’

Pendidikan pada hakikatnya adalah proses
pematangan kualitas hidup. Melalui proses tersebut
diharapkan manusia dapat memahami apa arti dan hakikat
hidup. Serta untuk apa dan bagaimana menjalankan tugas
hidup dan kehidupan secara benar. Karena itulah fokus
pendidikan diarahkan pada pembentukan kepribadian
unggul dengan menitikberatkan pada proses pematangan
kualitas logika, hati, akhlak dan keimanan. Puncak
pendidikan adalah tercapainya titik kesempurnaan kualitas
hidup.™

8 Abu Ahmadi dan Nur Ubhiyati, llmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), him.70

% UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

1 Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu Dan Berdaya Saing,
(Bandung; PT Remaja Rosdakrya, 2011), him 2.
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Adapun dalam konsep islam mengajarkan bahwa
dalam memberikan layanan dari usaha yang dijalankan
baik berupa barang atau jasa jangan memberikan yang
buruk atau tidak berkualitas, melainkan yang berkualitas
kepada orang lain. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an

surat Al-Bagarah ayat 267

2l T 288 U e e st ol

z

NY\E QJ&-\_: FN.J) Q}AM w ;M,.;-\ \ S5 Y} }j\?f C);o

ol

“hai orang-orang yang beriman nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari kami apa yang kami keluarkan dari bumi
untuk kamu dan janganlah kamu memilih yang buruk-
buruk lalu kamu nafkahkan darinya padahal kamu sendiri
tidak  mau mengambilnya  melainkan  dengan
memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah Allah
lagi maha kaya lagi maha terpuji”.

Kemudian pada surat Al-Muthaffifin ayat 83 yang
berbunyi

55 6 6538 BT 1 eant ) i & Ganizld I
© S5 55455 5 2 €

“Kecelakaan besar bagi orang-orang yang curang, yaitu
orang-orang yang apabila menerima takaran (ukuran) dari
orang lain mereka meminta lebih, dan apabila mereka
menakar atau menimbang (mengukur) untuk orang lain
mereka mengurangi”.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Kualitas Layanan Jasa Pendidikan adalah baik buruknya
suatu kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan
yang mengutamakan pelayanan dalam prosesnya yang
mampu membentuk kepribadian manusia yang matang
dan wibawa secara lahir dan batin, menyangkut keimanan,
ketakwaan, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab.

Karakteristik Layanan Jasa Pendidikan

Jasa pendidikan secara umum  memiliki
karakteristik sebagai berikut:

a. Tidak Berwujud (Intangibility), jasa tidak berwujud
seperti produk fisik, yang menyebabkan pengguna
jasa pendidikan tidak dapat melihat, mencium,
mendengar dan merasakan hasilnya sebelum mereka
mengkonsumsinya (menjadi  subsitem lembaga
pendidikan).  Untuk  menekan  ketidakpastian,
pengguna jasa pendidikan akan mencari tanda
maupun informasi tentang kualitas jasa tersebut.
Tanda maupun informasi dapat diperoleh atas dasar
letak lokasi lembaga pendidikan, peralatan dan alat
komunikasi yang digunakan, serta besarnya biaya
yang ditetapkan. Beberapa hal yang akan dilakukan
lembaga pendidikan untuk meningkatkan calon

pengguna jasa pendidikan adalah:



1) Meningkatkan visualisasi jasa yang tidak
berwujud menjadi berwujud.

2) Menekankan pada manfaat yang akan diperoleh
(lulusan lembaga pendidikan).

3) Menciptakan atau membangun suatu nama atau
merek lembaga pendidikan.

4) Memakai nama seseorang yang sudah terkenal
untuk meningkatkan kepercayaan konsumen.
Tidak Terpisah (Inseparability), jasa pendidikan tidak
dapat dipisahkan dari sumbernya, yaitu lembaga
pendidikan yang menyediakan jasa tersebut. Artinya,
jasa pendidikan dihasilkan dan dikonsumsi secara
serempak (simultan) pada waktu yang sama. Jika
peserta didik membeli jasa maka akan berhadapan

langsung dengan penyedia jasa pendidikan.

Bervariasi (Variability), jasa bersifat sangat variable

karena merupakan non standardized out-put, artinya

banyak variasi bentuk kualitas dan jenis, tergantung

pada siapa, kapan dan dimana jasa tersebut dihasilkan.

Ada (tiga) 3 faktor yang menyebabkan variabilitas

kualitas jasa, yaitu:

1) Partisipasi pelanggan selama penyampaian jasa.

2) Moral atau motivasi karyawan dalam melayani
pelanggan.

3) Beban kinerja perusahaan.

18



d. Tahan kama (Perishability) merupakan komoditas
tidak tahan lama dan tidak dapat disimpan. Apabila
diperhatikan  batasan dan  karakteristik yang
diutarakan diatas, ternyata dunia pendidikan
merupakan bagian dari batasan tersebut. Dengan
demikian lembaga pendidikan termasuk dalam
kategori sebagai lembaga pemberi jasa para
konsumen, dalam hal ini siswa dan orangtua siswa.
Mereka inilah yang berhak memberikan penilaian
bermutu tidaknya keluaran (output) suatu lembaga
pendidikan.*

Secara umum kita melihat karakteristik umum
dari jasa ada 3 karakteristik jasa yaitu:
1) Lebih bersifat berujud daripada tidak berujud.
2) Produksi dan konsumsi bersamaan waktu.
3) Kurang memiliki standar dan keseragaman.
3. Bentuk Layanan Jasa Pendidikan
Layanan yang ditawarkan lembaga dapat
ditingkatkan melalui unsur kualitas jasa. Lembaga
pendidikan merupakan organisasi yang memberikan
pelayanan kepada stakeholder internal dan eksternal.

Stakeholder internal terdiri dari semua lembaga di dalam

"' Buchari Alma dan Ratih Hurriyati Manajemen Corporate dan

Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Fokus Pada Mutu dan Layanan Prima,
(Bandung: Alfabeta, 2008), him.153-174
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sekolah (seperti yayasan, program studi, dan unit kegiatan
siswa) dan para aktor yang berada di dalamnya (seperti
siswa, guru, tata usaha, dan staf yang lain). Stakeholder
eksternal terdiri dari alumni, orang tua siswa pemerintah
dan masyarakat umum.

Menurut Oteng Sutisna dalam bukunya yang
berjudul Administrasi pendidikan mengatakan bahwa
bentuk layanan yang ada dalam lembaga pendidikan ada
dua, diantaranya adalah:'?

a. Layanan Pokok
Dalam memenuhi kebutuhan siswa yang
berhubungan dengan pelayanan siswa di sekolah,
dalam menjalankan tugasnya kepala sekolah dibantu
oleh para personil professional sekolah yang
dipekerjakan pada system sekolah diantaranya adalah:

1) Personil pelayanan pengajaran, terdiri dari orang-
orang yang bertanggung jawab.

2) Personil pelayanan administrasi, meliputi mereka
yang mengarahkan, memimpin dan mengawasi
personil lain dalam operasi sekolah serta bagian-
bagiannya.

3) Personil pelayanan fasilitas sekolah, meliputi

tenaga-tenaga di  perpustakaan, pusat-pusat

12 Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan, (Bandung : Angkas, 1985).
HIm. 65
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sumber belajar dan laboratorium bahasa, ahli-ahli
teknik dan tenaga yang terlibat dalam fungsi
mengajar atau fungsi melayani siswa.

4) Personil pelayanan murid atau siswa, meliputi
pada spesialis yang tanggung jawabnya meliputi
bimbingan dan  penyuluhan, pemeriksaan
psikologis dan kesehatan, nasehat medis dan
pengobatan, testing dan penelitian, penempatan
kerja dan tindak lanjut, serta koordinasi kegiatan
murid.

b. Layanan Bantu
Perubahan dinamika masyarakat yang cepat
seperti yang kita alami saat ini, sekolah merupakan
pemegang peranan penting, dengan memberikan
banyak pelayanan yang diharapkan dari sekolah,
antara lain adalah:

1) Pelayanan perpustakaan

Perpustakaan merupakan salah satu
sarana pembelajaran yang dapat menjadi sebuah
kekuatan untuk mencerdaskan bangsa.
Perpustakaan mempunyai  peranan penting
sebagai jembatan menuju penguasaan ilmu
pengetahuan. Perpustakaan memberi kontribusi
penting bagi terbukanya informasi tentang ilmu

pengetahuan.



2) Pelayanan gedung dan halaman sekolah
Dengan memelihara gedung sekolah
secara sistematis dapat menghasilkan keuntungan
yang besar bagi operasi sekolah. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan peningkatan pemeliharaan
yang terus menerus untuk menjamin kondisi
gedung sekolah yang paling baik. Sehingga dapat
menciptakan suasana belajar yang nyaman,
memajukan kesehatan dan keamanan, melindungi
barang-barang milik sekolah, dan memajukan
citra masyarakat yang sesuai.
3) Pelayanan kesehatan dan keamanan
Tujuan penting pendidikan di sekolah
adalah kesehatan fisik dan mental, maka sekolah
memperkenalkan program pendidikan jasmani
dan kesehatan. Maka perhatian sekolah diarahkan
pada terciptanya kesehatan yang lebih baik dan
lingkungan fisik yang lebih membantu bagi
proses belajar.
Menurut Marzuki Mahmud, secara garis besar

terdapat 5 layanan pendidikan, yaitu:*

3 Marzuki Mahmud, Manajemen Mutu Perguruan Tinggi, (Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 2012). him. 63-65
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Layanan informasi.

Layanan informasi diberikan dalam
bentuk lisan maupun tertulis. Informasi lisan
dapat diperolen melalui kontak langsung secara
tatap muka, sedangkan informasi tertulis dapat
diberikan melalui berbagai buku pedoman seperti
. brosur, spanduk, pamflet, papan pengumuman,
situs website dan lain-lain.

Layanan sarana prasarana.

Layanan sarana prasarana merupakan
pemberian layanan dalam bentuk penyediaan
sarana prasarana atau fasilitas fisik seperti:
gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium dan
lain-lain.

Layanan administrasi.

Layanan administrasi meliputi
pembayaran SPP dan pembuatan surat keterangan
dan sebagainya.

Layanan bimbingan.

Layanan bimbingan diawali dengan
program orientasi sekolah, bimbingan dalam
mengatasi kesulitan-kesulitan khususnya
kesulitan belajar dan juga masalah-masalah
pribadi, bimbingan pendidikan dan pengajaran
(KBM), dan bimbingan praktik keilmuan.



e. Layanan pengembangan bakat dan minat serta
keterampilan.

Layanan pengembangan bakat dan minat
serta keterampilan dilakukan melalui kegiatan
ekstrakurikuler bagi siswa.

f. Layanan kesejahteraan.

Di antara bentuk pelayanan kesejahteraan
kepada siswa adalah pemberian beasiswa kepada
siswa Yyang berprestasi Kkhususnya kalangan

kurang mampu serta pemberian keringanan SPP.

B. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar dari bahasa Belanda yaitu
Prestatie, kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi
“Prestasi” yang berarti usaha.'*. Prestasi belajar
merupakan suatu masalah yang sangat potensial dalam
kehidupan manusia karena sepanjang kehidupannya selalu
mengejar prestasi menurut dan kemampuan masing-
masing.

Prestasi belajar merupakan sebuah kalimat yang
terdiri dari dua kata, yaitu “prestasi” dan “belajar”.
Prestasi adalah hasil dari sesuatu yang telah dikerjakan,

diciptakan, baik secara individual maupun kelompok.

4 Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional (Prinsip-teknik-prosedur),
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1991). him. 12.
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Sedangkan menurut Mas’ud Khasan Abdul Qahar yang
dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah menyebutkan,
prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil
pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh
dengan jalan keuletan kerja. Sedangkan belajar adalah
suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk
mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah
dipelajari.”

Pendapat lain mengatakan bahwa prestasi adalah
hasil dari pembelajaran. Semua diperoleh dari evaluasi
atau penilaian. Setiap orang memiliki hasil belajar atau
prestasi yang berbeda antara satu dengan yang lain,
prestasi yang diperoleh dari hasil pembelajaran setelah
dinilai dan dievaluasi dapat saja rendah, sedang ataupun
tinggi.*®

Sedangkan pengertian belajar adalah suatu proses
yang berlangsung sepanjang hayat. Hampir semua
kecakapan, ketrampilan, pengetahuan, kebiasaan,
kegemaran sikap manusia dibentuk, dimodifikasi dan
berkembang karena belajar. Tujuan belajar dalam dunia

pendidikan lebih dikenal dengan istilah tujuan pendidikan.

15 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru,
(Surabaya: Usaha Nasional, 1994), him. 20.

% Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis Dan Praktis, (Bandung,
PT Remaja Rosdakarya, 2014). HIm. 205
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Menurut Taksonomi Bloom yang dikutip oleh Nyanyu
Kodijah yaitu tujuan belajar siswa diarahkan untuk
mencapai ketiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik.'’
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar, diantaranya adalah:
a. Faktor internal
Faktor internal yaitu faktor jasmaniah baik
yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh. Yang
termasuk  faktor ini  misalnya  penglihatan,
pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya.
b. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun
yang diperoleh. Faktor ini terdiri dari:

1) Faktor intelektif yang meliputi:

a) faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat.
b) faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang
telah dimiliki.

2) Faktor  non-intelektif,  yaitu  unsur-unsur
kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan,
minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian
diri

7 Nyanyu Kodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers,
2014). Him. 47.
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c. Faktor kematangan fisik maupun psikis, faktor ini
tergolong faktor eksternal. Yang tergolong faktor
eksternal ialah:

1) Faktor sosial yang terdiri atas:
a) lingkungan keluarga
b) lingkungan sekolah
¢) lingkungan masyarakat
d) lingkungan kelompok

2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu
pengetahuan, teknologi dan kesenian.

3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumabh,
fasilitas belajar dan iklim.

d. faktor lingkungan spiritual atau keamanan.'®

Pendapat lain mengatakan bahwa ada beberapa
hal yang mempengaruhi prestasi belajar, diantaranya:

1) faktor lingkungan

yang dimaksud dengan lingkungan disini
adalah lingkungan biotik dan lingkungan abiotik,
faktor lingkungan ini terbagi menjadi 2 yaitu:
a) lingkungan alami

b) lingkungan sosial budaya

8 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), him. 138
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2) faktor Instrumental
setiap sekolah tentunya memiliki tujuan yang
akan dicapai. Dalam rangka melicinkan ke arah itu
diperlukan seperangkat kelengkapan dalam berbagai
bentuk dan jenisnya.
a) Kurikulum
b) Program
c) Sarana dan fasilitas
d) Guru
3) Kondisi Fisiologis
Kondisi fisiologis pada umumnya sangat
berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang.
4) Kondisi Psikologis
Belajar pada hakikatnya adalah proses
psikologis. Oleh karena itu, semua keadaan dan fungsi
psikologis tentu saja mempengaruhi  belajar
seseorang. Berikut adalah yang termasuk dalam
kondisi Psikologis.
a) Minat
b) Kecerdasan
c) Bakat
d) Motivasi

e) Kemampuan kognitif.*

19 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2011), him. 175-205.
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3. Kilasifikasi hasil belajar
Sistem pendidikan nasional dalam merumuskan
tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan
instruksional menggunakan klasifikasi hasil belajar yang
secara garis besar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor.

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam aspek, Vyaitu
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama
disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek
berikutnya termasuk kogpnitif tingkat tinggi.

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri
dari lima aspek, yaitu penerimaan, jawaban atau
reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi.

c. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam
aspek ranah psikomotoris, yaitu gerakan refleks,
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan

kompleks dan gerakan ekspresif dan interpreatif.

20

Nana Sudjana, Penilaian Proses Hasil Belajar Mengajar,

(Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 1990), him. 22-23
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4. Macam-Macam Tes Yang Dapat Digunakan untuk
Mengukur Prestasi Belajar Siswa aspek kognitif
Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat
keberhasilan belajar dapat dilakukan melalui tes prestasi
belajar. Berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, tes
prestasi belajar dapat digolongkan kedalam jenis penilaian
sebagai berikut:**
a. Tes formatif
Tes formatif ini adalah bentuk evaluasi yang
dilakukan pada setiap akhir penyajian suatu pelajaran
atau modul. Tujuan evaluasi ini adalah untuk
memperoleh informasi tentang efektivitas
pembelajaran yang diberikan dan mendeteksi
kesulitan belajar siswa dalam mempelajari pelajaran
tersebut. Dalam praktik di sekolah, jenis evaluasi ini
biasa disebut “ulangan harian”.
b. Tes sumatif
Tes sumatif adalah bentuk evaluasi yang dilakukan
untuk mengukur Kinerja akademik atau prestasi
belajar siswa pada akhir periode pelaksanaan program
pembelajaran, biasanya akhir semester atau akhir

tahun pelajaran. Bentuk evaluasi ini adalah Ujian

! Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2014), him.196-197
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Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester
(UAS)
C. Hubungan Layanan Jasa Pendidikan Dengan Prestasi

Belajar

Peningkatan mutu pendidikan selain bergantung
kepada kualitas layanan guru juga harus didukung dengan
layanan jasa pendidikan yang lain, seperti layanan sarana
prasarana pendidikan, layanan administrasi, layanan
kesehatan dan layanan bimbingan dan konseling, semua
layanan jasa pendidikan ditujukan untuk kenyamanan dan
kemudahan siswa dalam belajar, sehingga dapat membantu
siswa dalam meraih prestasi dalam belajar. Layanan jasa
pendidikan merupakan bagian dari pendidikan yang tidak
dapat dipisahkan. Semakin besar dan maju lembaga
pendidikan maka semakin besar layanan jasa pendidikan yang
dibutunkan, sehingga membutuhkan manajemen yang
memiliki tanggungjawab yang luas dan besar.?

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ikke
Dewi Sartika diketahui bahwa pengaruh positif mutu layanan
pendidikan terhadap prestasi siswa, artinya semakin baik mutu
layanan pendidikan maka prestasi belajar siswapun akan
semakin meningkat. Dalam bidang pendidikan yang menjadi

pelanggan adalah siswa, orang tua dan masyarakat. Oleh

%2 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan (
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media Group, 2008), HIm. 85.
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karena itu pelayanan pendidikan yang bermutu adalah
pemberian layanan jasa pendidikan yang dapat memberikan

kepuasan kepada para siswa dan masyarakat.

D. Rumusan Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang
terkumpul.? Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah kualitas layanan jasa pendidikan berpengaruh terhadap

prestasi belajar siswa.

235uharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), him. 110.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode tradisional,
karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga
sudah mentradisi sebagai metode penelitian. Metode ini
disebut sebagai metode positivistik karena berlandasan pada
filsafat  positivisme. Metode ini  sebagai metode
ilmiyah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah
ilmiah yaitu konkrit/empires, obyektif, terukur, rasional dan
sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery, karena
dengan metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan
berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitatif
karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik.

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic

dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.*

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2015), him. 13-14.
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Sesuai dengan namanya, penelitian kuantitatif banyak
dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran dari data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.
Demikian juga dari pemahaman akan kesimpulan penelitian
akan lebih baik apabila juga disertai dengan tabel, grafik,
bagan, gambar atau tampilan lain. Selain data yang berupa
angka, dalam penelitian kuantitatif juga ada data berupa
informasi kualitatif. Dengan gambaran ini maka tidak ada
garis yang tegas antara penelitian kuantitatif  dengan

penelitian yang ditinjau hanya dari penggunaan angka-angka.?

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian skripsi ini dilakukan di MA NU 04 Al-
Ma’arif Boja pada tanggal 15 desember sampai 15 januari
tahun pelajaran 2017/2018.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
3

untuk dipelajari dan selanjutnya ditarik kesimpulan.

Dalam penelitian ini populasi yang penulis gunakan

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), him. 27

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 117.
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adalah seluruh siswa di MA NU 04 Al-Ma’arif Boja yang

berjumlah 255 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar,
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga
dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu’

Untuk menentukan berapa jumlah sampel yang
dibutuhkan jika ukuran populasi diketahui, maka peneliti
menggunakan tabel penentuan jumlah sampel dari
populasi tertentu dengan taraf kesalahan 1%, 5% dan 10%
yaitu sebagai berikut:®

N SAMPEL N SAMPEL SAMPEL
1% [ 5% | 10% 1% [ 5% | 10% 1% [ 5% | 10%
10 [10 |10 [10 280 | 197 | 155 | 138 2800 | 537 | 310 | 247
15 [15 |14 [14 290 [ 202 | 158 | 140 3000 | 543 | 312 | 248
20 |19 [19 |19 300 [ 207 | 161 | 143 3500 | 558 | 317 | 251
25 |24 [23 |23 320 [ 216 | 167 | 147 4000 | 569 | 320 | 254
30 |29 |28 |27 340 [ 225 172 | 151 4500 | 578 | 323 | 255
35 |33 [32 |31 360 [ 234 | 177 | 155 5000 | 586 | 326 | 257
40 |38 [3 |35 380 [ 242 | 182 | 158 6000 | 598 | 329 | 259
45 |42 [40 |39 400 | 250 | 186 | 162 7000 | 606 | 332 | 261
50 |47 |44 |42 420 [ 257 | 191 | 165 8000 | 613 | 334 | 263
55 [51 |48 |46 440 | 265 | 195| 168 9000 | 618 | 335 | 263
60 |55 |51 |49 460 | 272 ] 198 171 10000 | 622 | 336 | 263

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him 120

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him 131
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65 59 55 53 480 | 279 | 202 173 15000 | 629 | 340 | 266
70 63 58 56 500 | 285 | 205 176 20000 | 635 | 342 | 267
75 67 63 59 550 | 301 | 213 182 30000 | 642 | 344 | 268
80 71 65 62 600 | 315 | 221 187 40000 | 653 | 345 | 269
85 75 68 65 650 | 329 | 227 191 50000 | 655 | 346 | 269
90 79 7?2 68 700 | 341 | 233 195 75000 | 658 | 346 | 270
95 83 75 71 750 | 352 | 238 199 100000 | 659 | 347 | 270
100 | 87 78 73 800 | 363 | 243 202 150000 | 661 | 347 | 270
110 | 94 84 78 850 | 373 | 247 205 200000 | 661 | 347 | 270
120 | 102 | 89 83 900 | 382 | 241 208 250000 | 662 | 348 | 270
130 | 109 | 95 88 950 | 391 | 255 211 300000 | 662 | 348 | 270
140 | 116 | 100 | 92 1000 | 399 | 258 213 350000 | 662 | 348 | 270
150 | 122 | 105 | 97 1100 | 414 | 265 217 400000 | 662 | 348 | 270
160 | 129 | 110 | 101 1200 | 427 | 270 221 450000 | 663 | 348 | 270
170 | 135 | 114 | 105 1300 | 440 | 275 224 500000 | 663 | 348 | 270
180 | 142 | 119 | 108 1400 | 450 | 279 227 550000 | 663 | 348 | 270
190 | 148 | 123 | 112 1500 | 460 | 283 229 600000 | 663 | 348 | 270
200 | 154 | 127 | 115 1600 | 469 | 286 232 650000 | 663 | 348 | 270
210 | 160 | 131 | 118 1700 | 477 | 289 234 700000 | 663 | 348 | 270
220 | 165 | 135 | 122 1800 | 485 | 292 235 750000 | 663 | 348 | 270
230 | 171 | 139 | 125 19000 | 492 | 294 237 800000 | 663 | 348 | 271
240 | 176 | 142 | 127 2000 | 498 | 297 238 850000 | 663 | 348 | 271
250 | 182 | 146 | 130 2200 | 510 | 301 241 900000 | 663 | 348 | 271
260 | 187 | 149 | 133 2400 | 520 | 304 243 950000 | 663 | 348 | 271
270 | 192 | 152 | 135 2600 | 529 | 307 245 | 1000000 | 663 | 348 | 271

o | 664 | 349 | 272

Merujuk pada tabel diatas, dengan populasi 255 dengan taraf
kesalahan 10% maka penelitian ini dilakukan pada 133
responden/siswa tanpa memperhatikan jenis kelamin. Sedangkan
dalam penelitian ini menggunakan teknik proportionate stratified
random sampling, teknik ini digunakan bila populasi mempunyai
anggota/unsur yang tidak homogeny dan Dberstrata secara

proporsional.® Dengan perhitungan sebagai berikut :

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him 123
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Kelas 1

96/255 X 133 =50

Kelas 2 = 87/255 X 133 =45
Kelas 3 = 72/255 X 133 =38
Jumlah =133

D. Variabel dan Indikator Penelitian

1. Variabel penelitian

Variabel adalah objek penelitian yang diamati
oleh peneliti.” Berdasarkan masalah yang diteliti dalam
penelitian ini, maka variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Variabel Independen: kualitas layanan jasa

pendidikan
b. Variabel Dependen: prestasi belajar
Indikator penelitian
Indikator dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut;

Variabel Indikator Sub Indikator
Kualitas 1. Pelayanan 1.1. layanan strategi
layanan jasa pengajaran pembelajaran
pendidikan 1.2. layanan
X) pengelolaan kelas

2. Pelayanan 2.1.layanan pembiayaan
administrasi | 2.2.layanan surat
menyurat
3. Pelayanan 3.1.Sarana prasarana
sarana ditinjau dari habis
prasarana tidaknya dipakai

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,

(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him. 161.
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3.2.sarana prasaranan
ditinjau dari Bergerak

tidaknya saat
digunakan
4. Pelayanan 4.1.layanan penerimaan
murid atau siswa baru
siswa 4.2 layanan orientasi
siswa baru
5. Pelayanan 5.1.layanan  kesehatan
kesehatan mental
dan 5.2.layanan  kesehatan
keamanan fisik
5.3.layanan  keamanan
sekolah
6. Pelayanan 6.1.layanan  informasi
informasi eksternal
6.2.layanan  informasi
internal

7. Pelayanan

7.1.layanan bimbingan

bimbingan 7.2.layanan konseling
dan
konseling
Prestasi 1. Nilai ulangan harian
belajar (Y)
2. Nilai Ujian Tengah
Semester (UTS)
3. Nilai Ujian Akhir
Semester (UAS)

E. Metode Pengumpulan Data

Menurut Suharsimi, metode pengumpulan data adalah

cara-cara Yyang dapat digunakan

oleh peneliti untuk

mengumpulkan data. Untuk memperoleh data-data yang

diperlukan dalam penelitian ini digunakan beberapa metode

yaitu:




1. Angket

Angket adalah kumpulan dari pertanyaan yang
diajukan secara tertulis kepada seseorang (yang dalam hal
ini disebut responden), dan cara menjawab dilakukan
dengan tertulis.® Jadi metode angket dapat dikatakan
sebagai suatu metode pengumpulan data dengan cara
memberikan pertanyaan secara tertulis kepada responden
yang dikenai penelitian. Angket dalam penelitian ini
adalah angket tertutup yang berisi pertanyaan yang
disertai jawaban-jawaban yang telah tersedia dan harus
dipilih oleh responden. Dalam penelitian ini data yang
diambil melalui angket adalah melalui seperangkat
instrument pertanyaan yang diberikan kepada seluruh
siswa yang dijadikan sampel penelitian.

2. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, notulen rapat, lengger dan sebagainya.’
Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan
hasil nilai yang didapat oleh peserta didik yang dijadikan

sampel penelitian.

® Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian , (Jakarta: Rineka Cipta,
2007), Cet, IX, him. 101.

® Suharsini Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek, (Jakarta, Rineka Cipta, 2013), him. 274
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah melalui langkah-langkah sebagai berikut:
1. Analisis Pendahuluan
a. Uji Validitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan
instrumen.’® Uji validitas pada analisis pendahuluan
ini digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya
butir instrumen penelitian. Hasil ansalisis perhitungan
validitas butir soal (rhiwng) dikonsultasikan dengan rpei
product moment dengan taraf signifikan 5%. Jika
Mhitung > Tabel Maka butir soal tersebut dikatakan valid,
begitupun sebaliknya jika ryiwng < rtanet maka butir soal
tersebut dikatakan tidak valid. Rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut:**

(- __NEXY-EX)EY)
YT INES XN T Y2-(ZY)?)

Keterangan :

ry =koefisien korelasi anatara variabel X dan

variabel Y

1 Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika Untuk Penelitian
Pendidikan, Sosial, ekonomi, Komunikasi dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 68.

" Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika Untuk Penelitian
Pendidikan, Sosial, ekonomi, Komunikasi dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 69-71.
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N = jumlah peserta didik yang mengisi angket
X = skor item tiap nomor
Y = jumlah skor total
Y, XY = jumlah perkalian antara X dan Y

Dari hasil uji validitas butir soal yang tidak
valid akan dibuang dan tidak digunakan. Sedangkan
butir angket yang valid digunakan sebagai alat untuk
memperoleh data.

Berikut adalah hasil dari uji valisditas

noresp| 1 2 E] 4 5 [ T & L 10
1 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3
2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4
] 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4
4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3
5 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3
[ 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3
7 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3
& 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3
9 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4
10 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3
11 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3
12 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3
13 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4
14 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4
15 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
17 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3
18 3 - 3 3 4 3 3 3 3 3 3
18 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3
a0 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3
Jhumizh [ 63 B 55 &7 &R &2 ™ 50 53 ]
TEs | 3060 | 4225 | 4235 [ 4480 | 4824 [ 4761 | 4900 | 3481 | 3060 | 4356
00 [ 219 | 371 | 351 [ 25B ) 245 [ 350 | 1E1 | 203 [ 313
¥y [OA4ET [OS517[ 0461 | ©51 [054 [Q6I9[ 037 [ 053 [©332[ 071
rizbel (0444 | 0444 ) D444 | 04 | 044 [ D494 ) 044 | 044 [ D444 044
esimpuls v=lid | valid | w=lid | valid fimcelid velid finvalid] wzlid jinvalid] valid
(adiy) [O51F [O3EE[ Q4B 033 034 [D348[ 035 [ 035 [02IE[ D31
(el
11l
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Dari hasil uji validitas 42 soal diatas
ditemukan ada 11 soal yang tidak vald kemudian
dibuang untuk kemudian yang valid dijadikan bahan
untuk melakukan penelitian.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan setelah melakukan
uji validitas. Uji reliabilitas digunakan untuk
menunjukan bahwa instrumen tersebut cukup
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan
data, karena instrumen tersebut sudah baik. Uji
reliabilitas dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui tingkat konsistensi jawaban tetap atau
konsistensi untuk diujikan kapan saja instrumen
tersebut disajikan. Rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut:

1= ((nr—ll)) (SZ_SE M)

Keterangan :

ri; = reliabilitas tes secara keseluruhan

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan
benar

q = proporsi subjek yang menjawab item dengan
salah

2. pq = jumlah hasil perkalian p dan g
n = banyaknya item

§% = standar deviasi.



Hasil ry; yang diperoleh, kemudian dilihat pada r tabel

product moment dengan taraf signifikan 5%. Selanjutnya dari hasil

tersebut dilihat, jika ry; lebih besar dari ryup maka soal yang diuji

tersebut dikatakan reliabel.*?

butir soal

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3
2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4
3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4
4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3
5 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3
6 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3
7 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3
8 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3
9 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4
10 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3
1 2 2 1 3 4 3 3 3 3 3
12 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3
13 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4
14 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4
15 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4
16 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3
17 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3
18 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3
19 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3
20 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3

JUMLAH 63 65 65 67 68 69 70 59 63 66

N 2

N-1 41

P 3,15 3,25 3,25 3,35 34 3,45 35 2,95 3,15 33

q -2,15 -2,25 -2,25 -2,35 -4 -2,45 -2,5 -1,95 -2,15 -23

variasi tot| 186,9342

pxq -6,7725| -7,3125 -7,3125 -7,8725 -8,16| -8,4525 -875| -5,7525| -6,7725 -7,59

Ipq -291,253

KR-20 2,62044

12 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2013), him. 115.
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b7

3,35
-2,35

-1,8125

19

57

2,85
-1,85

52725

18

53

2,65
-1,65

17

60

-b| -4,3725

16

60

-b

15

b6

33
-3

-1,59

14

66

33
-3

-1,59

13

67

3,35
-2,35

-1,8125

12

b7

3,35
-2,35

-1,8125

1l

63

3,15
-2,15

67725
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30

65

3,05
-2,05

-1,3125

29

63

315
-2,15

-6,7705

28

65

3,25
-2,25

-1,3125

2]

65

3,05
-2,25

26

b7

335
-2,35

-187125 -1,3125

2

69

345
-2,45

-8,4525

2

65

3,05
-2,05

-1,3125

3

32
-2,

-104

2

5

28
-18

-504

2

5

28
-18

-504
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jumlah

129
146
141

128
136
143
133

138
148

131

110
140

145

159
149
13
111

116
116
13

4

5

28
-18

41

67

3,35
-2,35

40

63

3,15
-2,15

39

66

33
-23

33
-2,3

2,9
-1,95

-19) -23

29 29 33

-19

33

63

3,15
-2,15

3

62

31
-2,1

31

65

3,05
-2,25

-1,3125] -6,51| -6,7725| -5,51| -5,51] -7,59| -5,7525| -7,59| -7,59| -6,7725| -7,8125| -5,04
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2. Analisis Uji Hipotesis
1) Analisis Korelasi Product Moment

Analisis uji hipotesis pada penelitian ini
adalah menggunakan teknik analisis product moment
yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau
bentuk arah hubungan antara kualitas layanan jasa
pendidik dengan motivasi belajar siswa di MA NU 04
Al-Ma’arif Boja. Rumus yang digunakan yaitu: r,, =

1xy
[ea(zy2)

Setelah dilakukan uji korelasi product
momen, maka hasil yang diperoleh dikonsultasikan
dengan rype pada taraf signifikansi 5% dengan asumsi
sebagai berikut:

a) Jika ry > rape (5%) berarti signifikan, artinya
hipotesis diterima.
b) Jika ry < rape (5%) berarti tidak signifikan,
artinya hipotesis ditolak.™
2) Analisis Regresi Sederhana
Selanjutnya setelah diperoleh nilai korelasi
antara variabel X dan Y, maka penulis menggunakan
analisis regresi sederhana untuk mengetahui pengaruh

variabel X kepada variabel Y, dalam penelitian ini

3 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010),
him. 228.
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kualitas layanan jasa pendidikan sebagai variabel (X)

dan motivasi belajar siswa sebagai variabel (Y).

Persamaan regresi sederhana dirumuskan: Y=a +

bx.*

Dimana:

Y . (baca Y topi) subjek variabel terikat yang
diproyeksikan

X . variabel bebas yang mempunyai nilai
tertentu untuk diprediksikan

a . nilai konstanta harga Y jika X =0

b . nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi)
yang menunjukkan nilai peningkatan atau
nilai penurunan.

Dimana nilai a (konstanta), dan b (koefisien regresi

untuk variabel X) dapat diperoleh melalui rumus

sebagai rumus sebagai berikut:

LY — b.ZX
a=—-"
n
_ n.IXY - 3X.3Y
T n.IX? — (ZX)2

Berikut ini merupakan langkah-langkah
menjawab regresi sederhana:
Langkah 1. Membuat H, dan H, dalam bentuk

kalimat.

4 Riduwan, Pengantar Statistika Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2009),

hlm. 270-271.
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Langkah 2.

Langkah 3.

Langkah 4.

Langkah 5.

Langkah 6.

Langkah 7.

Langkah 8.

Membuat H, dan H, dalam bentuk
statistik.

Membuat tabel penolong untuk
menghitung angka statistik.
Masukkan angka-angkat statistik ke

dalam tabel penolong dengan rumus:

_ nIXY-IX3Y q = ZYhax
T nIx2-(zx)? T oon

Mencari Jumlah Kuadrat Regresi
(IKRreg [a1) dengan rumus:
(ZY)?

JKRegla) =
Mencari Jumlah Kuadrat Regresi
(IKRreg [bja1) dengan rumus:

JKregiplay = b{zxy — 20}
Mencari Jumlah Kuadrat Residu
(JKRes) dengan rumus:

JKRes = TY? _]KReg[bla] _]KReg[a]
Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat

Regresi (RIKgeq () dengan rumus:

R]Kreg[a] = ]KReg[a]

Langkah 9.

Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat
Regresi (RJKReg [bla]) dengan

rumus:

R]Kreg[b|a] = ]KReg[bla]
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3.

Langkah 10. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat
Residu (RIKges) dengan rumus:

JKg
R]Kyes = n _6’52]

Langkah 11.  Menguji Signifikansi dengan rumus:

_ RJKRegpay
hitung = R]Tm
Kemudian, kaidah pengujian signifikasi:Jika Fiwng >
Fianel, maka artinya signifikan, artinya signifikan dan
Jika Fhiwng < Frae, Mmaka tolak H, artinya tidak
signifikan

Langkah 12.  Membuat kesimpulan dari
perhitungan yang telah dilakukan.
Analisis Lanjut

Setelah diperoleh persamaan garis regresi antara variabel
X dan variabel Y, maka langkah selanjutnya adalah
menghubungkan antara Fyiung dengan nilai Feye, baik pada taraf
signifikan 5%. Apabila nilai yang dihasilkan Fiwng > Ftabel, maka
hipotesis yang akan diajukan adalah diterima atau signifikan berarti
ada pengaruh kualitas layanan jasa pendidikan terhadap motivasi
belajar siswa. Apabila Fhiung < Frne, maka hasil yang akan
diperoleh adalah non signifikan yang berarti hipotesis ditolak,*
yang artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara kualitas

layanan jasa pendidikan dengan prestasi belajar siswa.

52
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

Layanan jasa pendidikan yang diberikan oleh MA NU 04
Al-Ma’arif Boja sudah terbilang baik, prestasi yang diraih oleh
siswanya juga baik, terutama dalam bidang olah raga, sebagian
besar prestasi siswa yang disumbangkan untuk sekolah juga
berasal dari bidang olah raga. Prestasi siswa dalam bidang
akademik juga baik, hal ini dapat dilihat dari meningkatnya hasil
belajar siswa disetiap mata pelajaran. Artinya bahwa prestasi
siswa dalam bidang olah raga lebih baik dari prestasi akademik.

Dilihat dari sisi gedungnya MA NU 04 Al-Ma’arif Boja
bukanlah sekolah yang terbilang besar untuk ukuran sekolah pada
umumnya, karena sekolah tersebut hanya memiliki 8 ruang kelas
dan 255 siswa, akan tetapi prestasi yang mereka dapat tidak kalah
dengan sekolah-sekolah besar lainnya. Hal inilah yang
menjadikan daya tarik sendiri untuk pelanggan, disamping mereka
mendapatkan ilmu umum mereka juga mendapatkan ilmu agama.

Prestasi yang diperoleh oleh siswa MA NU 04 Al-Ma’arif
Boja tentunya juga berkaitan dengan layanan jasa yang diberikan
oleh sekolah kepada siswa. Ini menunjukkan bahwa layanan yang
diberikan sekolah kepada siswa sudah cukup baik, tetapi
bagaimana dengan layanan jasa pendidikan yang lain, sudah
cukup baik atau bahkan sangat baik. Berdasarkan hasil

pengamatan tersebutlah peneliti tertarik untuk mengetahui lebih

53



B.

jauh tentang kualitas layanan jasa pendidikan yang diberikan oleh
MA NU 04 Al-Ma’arif Boja kepada siswa dan seberapa besar
pengaruhnya terhadap hasil belajar/prestasi belajar siswa.

Analisis Data

1. Kualitas Layanan Jasa Pendidikan

Analisis hasil angket layanan pendidikan ini akan
menunjukkan seberapa baik layanan pendidikan di MA NU 04 Al-
Ma’arif Boja. Berdasarkan hasil angket, diperoleh data penelitian

sebagai berikut :

TABEL RESPONDEN

No X Y X2 Y2 X.Y

1 81 76 6561 5776 6156
2 77 79 5929 6241 6083
3 83 81 6889 6561 6723
4 83 83 6889 6889 6889
5 83 80 6889 6400 6640
6 76 78 5776 6084 5928
7 74 74 5476 5476 5476
8 75 76 5625 5776 5700
9 80 82 6400 6724 6560
10 90 86 8100 7396 7740
11 79 71 6241 5041 5609
12 78 74 6084 5476 5772
13 83 83 6889 6889 6889
14 80 82 6400 6724 6560
15 75 74 5625 5476 5550
16 73 78 5329 6084 5694
17 83 83 6889 6889 6889
18 82 71 6724 5041 5822
19 72 79 5184 6241 5688
20 75 74 5625 5476 5550
21 77 82 5929 6724 6314
22 81 75 6561 5625 6075
23 7”7 78 5929 6084 6006
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24 84 79 7056 6241 6636
25 76 83 5776 6889 6308
26 81 81 6561 6561 6561
27 80 78 6400 6084 6240
28 78 86 6084 7396 6708
29 79 79 6241 6241 6241
30 75 86 5625 7396 6450
31 74 80 5476 6400 5920
32 83 76 6889 5776 6308
33 77 72 5929 5184 5544
34 83 82 6889 6724 6806
35 77 79 5929 6241 6083
36 77 74 5929 5476 5698
37 81 76 6561 5776 6156
38 80 82 6400 6724 6560
39 84 81 7056 6561 6804
40 83 77 6889 5929 6391
41 79 76 6241 5776 6004
42 77 74 5929 5476 5698
43 83 80 6889 6400 6640
44 76 76 5776 5776 5776
45 85 78 7225 6084 6630
46 76 80 5776 6400 6080
47 82 79 6724 6241 6478
48 77 84 5929 7056 6468
49 84 81 7056 6561 6804
50 77 83 5929 6889 6391
51 83 77 6889 5929 6391
52 76 68 5776 4624 5168
53 75 79 5625 6241 5925
54 81 82 6561 6724 6642
55 86 85 7396 7225 7310
56 69 82 4761 6724 5658
57 69 78 4761 6084 5382
58 81 83 6561 6889 6723
59 79 84 6241 7056 6636
60 75 81 5625 6561 6075
61 72 82 5184 6724 5904
62 85 64 7225 4096 5440
63 85 80 7225 6400 6800
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64 76 86 5776 7396 6536
65 64 79 4096 6241 5056
66 78 78 6084 6084 6084
67 79 84 6241 7056 6636
68 65 80 4225 6400 5200
69 89 82 7921 6724 7298
70 76 75 5776 5625 5700
71 75 83 5625 6889 6225
72 75 79 5625 6241 5925
73 85 83 7225 6889 7055
74 81 77 6561 5929 6237
75 85 86 7225 7396 7310
76 64 76 4096 5776 4864
77 73 78 5329 6084 5694
78 77 76 5929 5776 5852
79 74 83 5476 6889 6142
80 81 71 6561 5041 5751
81 85 79 7225 6241 6715
82 79 76 6241 5776 6004
83 84 80 7056 6400 6720
84 81 85 6561 7225 6885
85 78 76 6084 5776 5928
86 77 76 5929 5776 5852
87 81 79 6561 6241 6399
88 83 78 6889 6084 6474
89 78 73 6084 5329 5694
90 81 78 6561 6084 6318
91 85 82 7225 6724 6970
92 81 83 6561 6889 6723
93 82 84 6724 7056 6888
94 84 75 7056 5625 6300
95 77 76 5929 5776 5852
96 85 84 7225 7056 7140
97 83 83 6889 6889 6889
98 77 82 5929 6724 6314
99 81 77 6561 5929 6237
100 83 73 6889 5329 6059
101 79 81 6241 6561 6399
102 86 78 7396 6084 6708
103 81 81 6561 6561 6561
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104 74 79 5476 6241 5846
105 77 78 5929 6084 6006
106 77 84 5929 7056 6468
107 74 80 5476 6400 5920
108 76 78 5776 6084 5928
109 79 77 6241 5929 6083
110 76 82 5776 6724 6232
111 77 77 5929 5929 5929
112 83 86 6889 7396 7138
113 81 75 6561 5625 6075
114 77 77 5929 5929 5929
115 87 81 7569 6561 7047
116 79 83 6241 6889 6557
117 73 77 5329 5929 5621
118 81 80 6561 6400 6480
119 81 80 6561 6400 6480
120 80 77 6400 5929 6160
121 81 76 6561 5776 6156
122 82 80 6724 6400 6560
123 79 86 6241 7396 6794
124 82 86 6724 7396 7052
125 80 82 6400 6724 6560
126 78 79 6084 6241 6162
127 82 86 6724 7396 7052
128 90 80 8100 6400 7200
129 90 82 8100 6724 7380
130 90 80 8100 6400 7200
131 70 74 4900 5476 5180
132 77 76 5929 5776 5852
133 78 78 6084 6084 6084
TOTAL 10540 10537 | 838328 | 836893 | 835475
Rata-rata 79.24812 | 79.22556

Dari nilai angket tersebut kemudian dimasukkan ke

dalam tabel distribusi frekuensi untuk mengetahui nilai rata-

rata atau mean kualitas layanan jasa pendidikan.
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Tabel distribusi akan dihitung nilai mean dan interval
kelas megenai kualitas layanan layanan jasa pendidikan
dengan rumus:

a. Mencari nilai rata-rata:

_ Ifx
X ===
N
_ 10540

~ 133
= 79.24812

b. Mencari jumlah kelas yang dikehendaki dengan rumus:

K =1+3,3logn
=1+3,3log 133
=1+3,3(2,13)
=1+7,029
=8, 029 dibulatkan menjadi 8
c. Mencari range

R =H-L
Keterangan:
H = Nilai tertinggi
L = Nilai terendah
R =H-L
R =90-64
=26
d. Menentukan interval kelas, dengan rumus:

L= E
_ 26
8
= 3,25 dibulatkan menjadi 3



Keterangan:
= Nilai Interval
= Range (batas nilai tertinggi — nilai terendah)
= Jumlah kelas yang dikehendaki

[
R
K

Tabel 4.1 Distribusi Skor Mean

Interval M’ F x’ Fx’ X2 Fx2
64-67 65,5 3 3 9 9 3
68-71 69,5 3 2 6 4 12
72-75 73,5 18 1 18 1 18
76-79 |75,5 44 0 0 0 0
80-83 (81,5 44 -1 -44 1 44
84-87 85,5 16 -2 -32 4 64
88-90 89,5 5 -3 -15 9 45

Jumlah N=133 Y Fx’=-58 YFx2= 186

M’= mean terkaan
a. Mencari Mean
M (B
M= M+ 1( L )
- =58
=755+3 (133)
=75,5+ 3 (0, 44)
=75,5+1,32

=76.82
b. Mencari Standar Deviasi

SD

N

=3
133

10290 (—58

N

133

= lxz_(%)z

)z

= 377,37 — (=0,44)?

= 3/77,37+0,1936
= 3(8,9896)
= 26, 9688
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Setelah diketahui nilai mean, untuk melakukan
penafsiran nilai mean yang telah di dapat peneliti membuat
interval kategori dari skor mentah ke dalam standar skala
lima:

M +1,5SD =76,82+1,5(26,96) = 117,26
M + 0,5 SD =76,82 + 0,5 (26,96) = 90,28
M -0,5SD =76,82-0,5(26,96) = 63,34
M-1,5SD =76,82-1,5(26,96) = 36,38

Kemudian untuk mengetahui kualitas layanan jasa
pendidikan di MA NU 04 Boja maka dibuat tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.2 Kualitas layanan jasa pendidikan

No Interval Kategori
1 117 ke atas Sangat baik
2 90-116 Baik
3 63-89 Cukup
4 36-62 Buruk
5 36 ke bawah Sangat buruk

Dari hasil perhitungan data tersebut dapat diketahui
bahwa mean dari kualitas layanan layanan jasa pendidikan
sebesar 79.24812 atau berada pada interval 63-89 yang
berarti bahwa pemberian kualitas layanan jasa pendidikan di
MA NU 04 Al-Maarif tergolong “cukup”.

Kemudian selanjutnya akan dibuat Tabel distribusi
nilai mean dan interval kelas megenai prestasi belajar dengan

rumus:



Mencari nilai rata-rata;

- Ifx

X ===

N
10537

133
= 79.22556

Mencari jumlah kelas yang dikehendaki dengan rumus:

K =1+3,3logn
=1+3,3log 133
=1+3,3(2,13)
=1+7,029
=8, 029 dibulatkan menjadi 8
Mencari range

R =H-L
Keterangan:

H = Nilai tertinggi
L = Nilai terendah

R =H-L
R =86-64
=22
Menentukan interval kelas, dengan rumus:
R
=%
22
Ly
= 2,75 dibulatkan menjadi 3
Keterangan:
i = Nilai Interval

R = Range (batas nilai tertinggi — nilai terendah)
K = Jumlah kelas yang dikehendaki
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Tabel 4.1 Distribusi Skor Mean

Interval | M’ F X’ Fx’ X2 Fx2
64-67 65,5 1 3 3 9 9
68-71 69,5 4 2 8 4 16
72-75 73,5 14 1 14 1 14
76-79 |75,5 50 0 0 0 0
80-83 |81,5 47 -1 -47 1 47
84-87 85,5 17 -2 -42 4 68

Jumlah N=133 XFx’=-64 YFx?= 154

M’= mean terkaan

¢. Mencari Mean

M= M’+ 1(2%)

=755+3 (=)
= 75,5+ 3 (0, 48)
=75,5+1,44
=76,94
d. Mencari Standar Deviasi

g [10537 _ (—_64) 2

133

= 3,/79,22 — (—0,48)2

= 34/79,22+0,2304
=3(9,1309)
=274
Setelah diketahui nilai mean, untuk melakukan

penafsiran nilai mean yang telah di dapat peneliti membuat
interval kategori dari skor mentah ke dalam standar skala

lima:



M +1,5SD =76,94 + 1,5 (27,4) = 118,04
M + 0,5 SD = 76,94 + 0,5 (27,4) = 90,64
M —0,5SD = 76,94 - 0,5 (27,4) = 63,24
M-1,5SD=7694—15 (27,4) = 35,84

Kemudian untuk mengetahui prestasi belajar siswa di
MA NU 04 Boja maka dibuat tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2 Kualitas layanan jasa pendidikan

No Interval Kategori
1 118 ke atas Sangat baik
2 90-117 Baik
3 63-89 Cukup
4 35-62 Buruk
5 35 ke bawah Sangat buruk

Dari hasil perhitungan data tersebut dapat diketahui
bahwa mean dari kualitas layanan layanan jasa pendidikan
sebesar 79.22556atau berada pada interval 63-89 yang berarti
bahwa prestasi belajar siswa di MA NU 04 Al-Maarif tergolong
“cukup”.

2. Korelasi Product Moment

Peneliti menggunakan rumus korelasi product moment
untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan jasa pendidikan (X)
terhadap prestasi belajar siswa (Y).

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh
mana hubungan antara kualitas layanan jasa pendidikan terhadap
prestasi belajar siswa di MA NU 04 Al-Maarif Boja Kendal.

63



64

Maka diadakan analisis data dengan menggunakan teknik analisis
product moment dengan rumus:
X xy
Ex*)(Ey*)

Ty =

_ 365,872
,/(3018,81)(2093,23)

__ 435,872
2513,77

=0,173

Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa

terdapat hubungan positif sebesar 0,173 antara kualitas layanan
jasa pendidikan terhadap prestasi belajar siswa. Menurut Anas
Sudijono untuk dapat memberi interpretasi terhadap kuatnya
hubungan, maka dapat digunakan pedoman seperti yang tertera
pada tabel berikut ini:

Tabel 4.30 Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat Lemah
0,20 — 0,399 Lemah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan tabel di atas, maka koefisien yang
ditemukan sebesar 0,173 termasuk pada kategori sangat lemah
karena berada direntang 0,80 — 1,000.

Adapun hasil analisis korelasi yaitu hasil perhitungan
yang ditelah dilakukan peneliti diperoleh koefisien korelasi 7,

=0,173. Selanjutnya hasil perhitungan 7, dikonsultasikan dengan



Traper dengan N = 133 dan nilai kritis pada taraf signifikansi 5%
dengan derajat kebebasan 131 dari taraf signifikansi 5% (rigper =
0,170) dengan kriteria pengujiannya adalah jika 7, > Tiaper,
maka terdapat korelasi yang signifikan antara dua variabel.
Berdasarkan perhitungan teknik korelasi product moment melalui
aplikasi  SPSS vyaitu 7y, > 1iqper,  (0,173> 0,170). Hasil
perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa ada korelasi yang
positif antara kualitas layanan jasa pendidikan (X) terhadap
prestasi belajar siswa () adalah signifikan.

Tabel 4.3
Hasil Korelasi Product Moment
Correlations

prestasi belajar | kualitas layanan

Pearson prestasi belajar 1.000 173
Correlation kualitas layanan 173 1.000
Sig. (1-tailed) prestasi belajar . .023
kualitas layanan .023 .

N prestasi belajar 133 133
kualitas layanan 133 133

1) Mencari persamaan regresi
Untuk mencari persamaan regresi Yaitu

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Mencari persamaan regresi dengan rumus:

Y=a+ bX
Dimana:

Y : (baca Y topi) subjek variabel terikat yang
diproyeksikan
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X :variabel bebas yang mempunyai nilai
tertentu untuk diprediksikan

a :nilai konstanta harga Y jika X = 0

b : nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi)
yang menunjukkan nilai peningkatan (+)
atau nilai penurunan (-) variabel Y

nIXY-IX.3Y
p ==
nIx2—(xx)?2
IY-b.ZX
a =

n

Untuk mengetahui Y terlebih dahulu
mencari nilai b dan a dengan rumus sebagai

berikut;

_nXxy-¥x}y

nyx?-(Xx)?
_133(835475)— (10540)(10537)
T 133(838328)— (10540)2

_ 58195
406024

= 0,143 Jadi harga b = 0,143.
Sedangkan untuk mencari a adalah

menggunakan rumus sebagai berikut:

_ IY-b3X

N
_ 10537-0,143(10540)

133
_9029,28

133
=67,867
Diketahui b sebesar 0,143 dan nilai a

a

sebesar 67,867 maka persamaan garis regresinya

adalah:



2)

¥ = a+t bx
y = 67,867 +0,143x

Dari rumus tersebut menunjukkan bahwa
pengaruh kualitas layanan jasa pendidikan (X)
terhadap prestasi belajar (Y) mempunyai persamaan
regresi Y=67,867 + 0,143x, menunjukkan bahwa
jilka x = 0 maka di peroleh nilai prestasi belajar
sebesar 67,867.

Jadi dari persamaan regresi di atas dapat
diperkirakan bahwa, bila nilai kualitas layanan jasa
pendidikan 1, maka nilai rata-rata prestasi belajar
bertambah 0,971. Dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi atau semakin baik kualitas layanan jasa
pendidikan maka semakin tinggi pula prestasi belajar
siswa.

Uji F atau uji simultan

Sebelum mencari nilai F, maka ditentukan
terlebih  dahulu taraf signifikansinya (level of
significant). Dalam penelitian ini menggunakan taraf
signifikan o = 5% dengan derajat kebebasan
pembilang 1 dan pembagi 133 (dari N — 2 = 133 - 2),
maka diperoleh Fipe 5% sebesar 3,91

Setelah taraf signifikan Fpe dalam penelitian

ini diketahui, maka langkah selanjutnya adalah
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mencari harga F dengan menggunakan rumus-rumus

sebagai berikut:

a)

b)

d)

Mencari jumlah kuadrat regresi (JKgeg () dengan

rumus:
_ Gn)?
]KReg[a] T
_ (10537)2
T 133
=834799,77

Mencari Jumlah kuadrat regresi (JKgeg [bja)

dengan rumus;

JKregiplay = b {ZXY -
= 0,143 {835475 —

= 0,143 (437,56)
=62,571
Mencari Jumlah Kuadrat Residu (JKge) dengan

Ex )(EY)}
n

(10540)(10537)}
133

rumus:
JKRes

IY? — ]KReg[b|a] - ]KReg[a]
836893-62,571 — 834799,77

= 2030,659
Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi

(RIKReg [a7) dengan rumus:

R]Kreg[a] = ]KReg[a]
= 834779,77
Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi

(RIKgeg [piay) deNgAN rumus:

R]Kreg[b|a] = ]KReg[b|a]
=62,571



f) Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Residu

(RIKges) dengan rumus:

RJKres =51

n—2
_ 2030,659

133-2
= 15,50

g) Menguiji Signifikansi dengan rumus:

_ R]KReg(b|a)]
Fritung = TR

62,571

~ 15,50

= 4,046

Jika perhitungan dibuktikan dengan SPSS 16.0 hasilnya
seperti dibawabh ini:

ANOVA"®
Mean
Model Sum of Squares | Df | Square F Sig.
1 Regression 62.715 1| 62.715| 4.046| .046%
Residual 2030.519| 131| 15.500
Total 2093.233| 132

a. Predictors: (Constant), kualitas layanan

b. Dependent Variable: prestasi belajar

Dalam penelitian ini, Fipe 5% = 3,91 Kemudian dimasukkan
kedalam kaidah pengujian signifikansi, yaitu Fpiwng> Frane Maka
artinya signifikan, tetapi apabila Fpiung< Fupe artinya tidak
signifikan.

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa Fhixng = 4,046 berarti

signifikan artinya hipotesis diterima, karena Fpiyng = 4,046>F e
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3,91 pada taraf signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan
terdapat pengaruh kualitas layanan jasa pendidikan terhadap

prestasi belajar siswa di MA NU Al-Maarif Boja Kendal.

. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan
pendidikan terhadap motivasi belajar siswa MA NU 04 Al Ma’arif.
Layanan pendidikan di sekolah tersebut sudah cukup memadai
untuk mendukung berlangsungnya proses belajar mengajar, sarana
dan prasarana belajar akan mempengaruhi motivasi hasil belajar
siswa. Dalam penelitian ini dilakukan penyebaran angket kepada
siswa untuk mengetahui kualitas layanan jasa pendidikan di
sekolah tersebut, dan hasilnya diperoleh rata-rata sebesar 79,248.
Dengan melihat rata-rata hasil angket tersebut dapat disimpulkan
bahwa sudah terdapat layanan pendidikan yang cukup baik.

Setelah dilakukan penyebaran angket kemudian dilakukan
tes untuk mengukur hasil belajar siswa. Hasilnya diperoleh nilai
rata-rata sebesar 79,226, dengan rata-rata hasil belajar siswa secara
menyeluruh tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
memenuhi KKM di MA NU 04 Al Maarif sehingga layanan
pendidikan di sekolah tersebut sudah mewakili hasil belajar siswa.
Layanan pendidikan di sekolah tersebut memadai untuk
mendukung proses belajar mengajar.

Hasil angket layanan pendidikan dan hasil belajar
selanjutnya diukur kekuatan hubungan keduanya dengan

menggunakan korelasi product moment. Berdasarkan hasil



perhitungan dari Kkorelasi product moment diperoleh nilai ry~=
0,173, dengan menggunakan N=133 dan taraf signifikan sebesar
5% maka diperoleh nilai rgye= 0,170. Dengan demikian maka
My>laer atau 0,173> 0,170, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara kualitas layanan jasa pendidik dengan
prestasi belajar siswa di MA NU 04 Al-Ma’arif Boja.

Layanan pendidikan yang sudah mampu mendukung proses
belajar mengajar juga akan mempengaruhi besarnya prestasi
belajar siswa. Untuk itu dilakukan uji regresi sederhana untuk
mengukur pengaruh layanan pendidikan terhadap motivasi belajar
siswa. Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi sederhana dengan
menggunakan N=133 dan taraf signifikan 5% maka diperoleh nilai
Fupne= 3,91. Hasil perhitungan uji regresi sederhana menunjukkan
nilai F hitung sebesar 4,046, dengan kriteria pengujian jika
diperoleh nilai Fpiung>Franer Maka hipotesis diterima. Karena
diperoleh nilai-nilai  Friung>Frane  Yaitu 4,046>3,91 sehingga
hipotesis diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh kualitas layanan jasa pendidikan terhadap
prestasi belajar siswa di MA NU 04 Al Ma’arif Boja Kendal.

Penelitian mengenai pengaruh kualitas layanan jasa
pendidikan terhadap prestasi belajar siswa, diperoleh hasil variabel
kualitas layanan jasa pendidikan berpengaruh positif terhadap
prestasi belajar siswa. Temuan ini didukung oleh teori Lasa HS,
bahwa kepuasan pelanggan menjadi salah satu tujuan pelayanan

jasa apabila kinerja dibawah harapan maka pelanggan akan kecewa
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atau tidak puas, dan sebaliknya apabila kinerja sesuai harapan
maka pelanggan akan puas. Sedangkan apabila kinerja melebihi
harapan maka pelanggan akan merasa sangat puas terhadap
layanan yang sudah diberikan. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan kualitas layanan jasa pendidikan, salah satunya
dengan adanya tenaga pendidikan yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan bidang yang memadai. Maka pelayanan jasa
pendidikan akan berjalan dengan baik, sehingga citra pendidikan
dapat dijaga dengan baik dimata pengguna layanan jasa

pendidikan.

. Keterbatasan Penelitian

Peneliti mengetahui bahwa terdapat kendala yang dialami
selama berlangsungnya penelitian. Hal tersebut terjadi karena
keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian, keterbatasan penelitian
sebagai berikut :

1. Penelitian dilakukan hanya di MA NU 04 Al Ma’arif Boja
dengan mengambil 133 sampel penelitian.

2. Fokus penelitian terbatas hanya pada layanan pendidikan dan
prestasi belajar siswa.

Kendala tersebut tidak menjadikan sebuah hambatan yang
besar sehingga peneliti mampu menyelesaikan penelitian dan

penulisan skripsi dengan lancar.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan tentang
Pengaruh Layanan Pendidikan terhadap Prestasi Belajar di MA NU
04 Al Maarif Boja dapat disimpulkan dengan menggunakan
korelasi product moment. Adapun hasil analisis korelasi yaitu hasil
perhitungan yang ditelah dilakukan peneliti diperoleh koefisien
korelasi 7, =0,173. Selanjutnya hasil perhitungan
dikonsultasikan dengan 7;4p¢; dengan N = 133 dan nilai kritis pada
taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasanl31 dari taraf
signifikansi 5% (r¢qpe;r = 0,170) dengan kriteria pengujiannya
adalah jika 7y, > T¢qpe;, Maka terdapat korelasi yang signifikan
antara dua variabel. Berdasarkan perhitungan teknik Kkorelasi
product moment melalui aplikasi spss yaitu 7, > Tiqper, (0,173>
0,170). Hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa ada
korelasi yang positif antara kualitas layanan jasa pendidikan (X)
terhadap prestasi belajar siswa (Y)

Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi sederhana dengan
menggunakan N=133 dan taraf signifikan 5% maka diperoleh nilai
Fuve= 3,913. Hasil perhitungan uji regresi sederhana menunjukkan
nilai F hitung sebesar 4,046, dengan kriteria pengujian jika
diperoleh nilai Fpiwng>Franer Maka hipotesis diterima. Karena
diperoleh nilai-nilai  Fping>Franer  Yaitu 4,046>3,913 sehingga

hipotesis diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
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terdapat pengaruh kualitas layanan jasa pendidikan terhadap
prestasi belajar siswa di MA NU 04 Al Maarif Boja Kendal.

B. Saran

Setelah peneliti mengetahui manfaat dari layanan pendidikan
yang mampu mempengaruhi prestasi belajar siswa maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut :

1. Layanan pendidikan harus semakin ditingkatkan untuk mendukung
berlangsungnya proses belajar mengajar di dalam kelas. Layanan
pendidikan yang baik akan membuat siswa menjadi membuat
siswa menjadi lebih nyaman dan termotivasi untuk belajar.

2. Harus diberikan variasi dalam pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dan mendukung berlangsungnya pembelajaran.

C. Penutup

Peneliti memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT yang
telah memberikan kelancaran terhadap berlangsungnya pelaksanaan
dan penulisan skripsi ini sehingga dapat selesai dengan baik.

Penulisan dan pelaporan hasil penelitian ini tentunya tidak lepas dari

kekurangan dan keterbatasan. Hal ini dikarenakan keterbatasan

peneliti dalam jangkauannya dan fokus penelitian yang akan dicapai.

Diharapkan untuk ke depannya layanan pendidikan menjadi sebuah

pertimbangan tersendiri untuk MA NU 04 Al Maarif yang akan terus

ditingkatkan dalam mendukung proses belajar mengajar. Besar
harapan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi dunia

pendidikan dan dapat dijadikan referensi.
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Correlations

prestasi kualitas
belajar layanan
Pearson prestasi belajar 1.000 173
Correlation :
Kualtas 173 1.000|
layanan
Sig. (1-tailed) prestasi belajar .023
kualitas 023
layanan
N prestasi belajar 133 133
kualitas 133 133
layanan
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 1732 .030 .023 3.937
a. Predictors: (Constant), kualitas layanan
ANOVA®
Sum of
Model Squares df [Mean Square| F Sig.
! Eegress'o 62.715| 1 62.715|4.046|  .046°
Residual 2030.519|131 15.500
Total 2093.233| 132

a. Predictors: (Constant), kualitas

layanan
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ANOVAP

Sum of
Model Squares df [Mean Square| F Sig.
1 Eegress'o 62.715| 1 62.715|4.046|  .046°
Residual 2030.519|131 15.500
Total 2093.233]|132
b. Dependent Variable: prestasi
belajar
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t |Sig.
1 (Constant) 67.86 5 657 11.99 000l
7 7
Ikua"tas 143 071 173| 2.011|.046
ayanan

a. Dependent Variable: prestasi

belajar
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Titik Persentase Distribusi t
df =1-200

Diproduksi oleh: Junaidi
http://junaidichaniago.wordpress.com
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 Page 1



Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk

12

197
1.96
196
1.96
1.95
1.95
1.94
1.94
1.94
1.93
193
1.93
1.92
192
192

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010

Page 2
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk

peny

(N2)

ebut
2]

df untuk pembilang (N1)

11

113
114
115
116
17
118
19

121
122
123
124

1.94

1.93

1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82

1.80

178
178
178
177
177
177
177
177
177
177
177
177
176
176
176
176
176
176
176
176
176
176
176
175
175
175
175
175
175
175
175
175
175
175

175
175
175
174
174
174

174
174
1.74

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010

Page 3



Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk

df untuk pembilang (N1)

(N2)

136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
m
172
173
174
175
176
177
178
179
180

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010

Page 4
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk

df untuk pembilang (N1)

205
205
205
205
205
205
205
205
205
205

1.80

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010
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Titik Persentase Distribusi t
df =1-200

Diproduksi oleh: Junaidi
http://junaidichaniago.wordpress.com
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Titik Persentase Distribusi t (df = 1 —40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 631375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 291999 4.30265 6.96456 9.92484 2232712
3 0.76489 1.63774 235336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 213185 277645 3.74695 4.60409 717318
5 0.72669 1.47588 2.01505 257058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 226216 282144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 222814 276377 3.16927 4.14370
1" 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 271808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 217881 268100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 265031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 214479 262449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34081 1.75305 213145 260248 294671 3.73283
16 0.69013 1.33676 174588 211991 258349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 210982 256693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 210092 255238 287844 3.61048
19 0.68762 1.32773 172913 2.09302 253948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 252798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 251765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 250832 281876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 249987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 249216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 248511 278744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 205553 247863 277871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 205183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 246714 2.76326 3.40816
29 0.68304 131143 1.69913 204523 246202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 245726 2.75000 3.38518
Kl 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 245282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 244868 273848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 244479 273328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 203224 244115 272839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 272381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 243449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 202619 243145 271541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 242857 271156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 242584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41 — 80)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
M 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 270118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 241847 2,69807 3,29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 201669 241625 269510 3.29089
44 0.68011 1.20109 1.68023 2.01537 241413 269228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 201410 241212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 241019 2.68701 3.27710
a7 0.67975 1.29982 1.67793 201174 240835 268456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 201063 2.40658 268220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 240489 267995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 240327 267779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 240172 267572 3.25789
52 0.67924 1.29805 167469 2.00665 240022 267373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 267182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 239741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 239608 266822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 239480 266651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 239357 266487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 200172 239238 266329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 239123 266176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 239012 266028 3.23171
81 0.67853 1.28558 1.67022 1.99962 238905 265886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 238801 265748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 238701 265615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 238604 265485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 238510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 238419 265239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 238330 265122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 238245 265008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 238161 264898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 238081 264790 3.21079
il 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 238002 264686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 237926 264585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 237852 264487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 237780 264391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 237710 264298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 237642 264208 3.20096
7 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 237576 264120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 237511 264034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 237448 263950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 237387 2.63869 3.19526

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81 -120)

\P' 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 237327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 166365 1.98932 237269 2.63712 3.19262
83 0.67746 1.29183 166342 1.98896 237212 2.63637 3.19135
84 0.67742 1.20171 1.66320 1.98861 237156 2.63563 3.19011
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 237102 2.63491 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 237049 263421 3.18772
87 0.67732 1.29136 166256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657
88 0.67729 1.29125 166235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 236898 263220 3.18434
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 263157 3.18327
9 0.67720 1.29092 166177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222
92 0.67717 1.29082 166159 1.98609 236757 2.63033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 236712 2.62973 3.18019
94 0.67711 1.29062 166123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 236624 2.62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 317731
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 236422 2.62589 3.17374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 236384 2.62539 3.17289
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 236346 262489 3.17206
103 0.67688 1.28982 165978 1.98326 236310 2.62441 3.17125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 236274 262393 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 236239 2.62347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 236204 2.62301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 236170 2.62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 236137 2.62212 316741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 236105 2.62169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 236073 262126 3.16598
11 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 236041 2.62085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 236010 2.62044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 235950 261964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 235921 261926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 261888 3.16198
17 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 235864 2.61850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 235837 261814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 261778 3.16013
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 235782 261742 3.15954

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 121 -160)

y 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
21 0.67652 [ 128859 | 165754 | 197976 | 235756 | 261707 3.15895
122 | 067651 1.28853 | 165744 | 197960 [ 235730 [ 261673 3.15838
123 | 067649 | 128847 | 165734 | 197944 | 235705 | 261639 3.15781
124 | 067647 | 128842 | 165723 | 197928 | 235680 | 2.61606 3.15726
125 | 067646 | 128836 [ 1.65714 [ 1.97912 | 235655 | 261573 3.15671
126 | 067644 | 1.28831 165704 | 197897 | 235631 261541 315617
127 | 067643 | 128825 | 165694 | 197882 | 235607 | 261510 3.15565
128 [ 067641 1.28820 | 165685 | 197867 | 235583 [ 261478 3.15512
129 | 067640 | 1.28815 | 165675 | 1.97852 | 235560 | 2.61448 3.15461
130 | 067638 | 1.28810 | 165666 | 197838 | 235537 | 261418 3.15411
131 0.67637 [ 1.28805 | 165657 | 1.97824 | 235515 | 261388 3.15361
132 | 067635 | 128800 | 165648 | 197810 | 235493 | 261359 3.15312
133 | 067634 | 128795 | 165639 | 197796 | 235471 261330 3.15264
134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 235450 261302 3.15217
135 [ 067631 128785 | 165622 | 197769 | 235429 [ 261274 3.15170
136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 235408 261246 3.15124
137 | 067628 | 128776 | 165605 | 197743 | 235387 | 261219 3.15079
138 | 067627 | 128772 | 165597 | 1.97730 | 235367 | 261193 3.15034
139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 235347 2.61166 3.14990
140 | 067625 | 1.28763 | 1.65581 197705 | 235328 | 261140 3.14947
141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 261115 3.14904
142 | 067622 | 128754 | 1.65566 | 1.97681 235289 |  2.61090 3.14862
143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 235271 261065 3.14820
144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779
145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 235234 261016 3.14739
146 | 067617 | 1.28738 | 165536 | 1.97635 | 235216 | 260992 3.14699
147 | 067616 | 128734 | 165520 | 1.97623 | 235198 | 2.60969 3.14660
148 0.67615 1.28730 1.66521 1.97612 235181 2.60946 3.14621
149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 235163 260923 3.14583
150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97501 235146 2.60900 3.14545
151 0.67612 [ 1.28718 |  1.65501 197580 | 235130 | 2.60878 3.14508
152 [ 067611 128715 | 165494 | 197569 [ 235113 [ 2.60856 3.14471
153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 235097 260834 3.14435
154 | 067609 | 128707 [ 1.65481 197549 |  2.35081 260813 3.14400
155 | 067608 | 1.28704 | 1.65474 | 1.97539 | 235065 | 260792 3.14364
156 | 067607 | 1.28700 | 165468 | 197520 | 235049 | 2.60771 3.14330
157 0.67606 1.28697 165462 197519 235033 260751 3.14295
158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 235018 260730 3.14261
159 [ 067604 [ 128690 | 1.65449 | 197500 | 235003 | 260710 3.14228
160 | 067603 [ 128687 | 165443 | 1.97490 | 234988 | 2.60691 3.14195

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 161 -200)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 234973 260671 3.14162
162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 234959 260652 3.14130
163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098
164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067
165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 234916 2.60595 3.14036
166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005
167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 234888 260559 3.13975
168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 234875 2.60541 3.13945
169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915
170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 234848 260506 3.13886
17 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857
172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829
173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 234810 2.60455 3.13801
174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773
175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 234784 2,60421 3.13745
176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 234772 2.60405 3.13718
177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691
178 0.67587 1.28633 165346 1.97338 234748 260373 3.13665
179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 234736 2,60357 3.13638
180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 234724 2.60342 3.13612
181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 234713 2.60326 3.13587
182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 234701 2.60311 3.13561
183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536
184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 234678 2.60281 3.13511
185 0.67582 1.28614 165313 1.97287 234667 260267 3.13487
186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463
187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 260238 3.13438
188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 234635 260223 3.13415
189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391
190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 234613 2.60195 3.13368
191 0.67578 1.28600 165287 1.97246 2.34603 260181 3.13345
192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 234593 260168 3.13322
193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299
194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 234572 260141 3.13277
195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 3.13255
196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 234552 2,60115 3.13233
197 0.67574 1.28586 165263 1.97208 234543 260102 3.13212
198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190
199 0.67572 1.28582 165255 1.97196 234523 260076 3.13169
200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 234514 260063 3.13148
Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung
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Tabel r (Koefisien Korelasi Sederhana)
df =1-200
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Tabel r untuk df =1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
SN 0.05] 0025] 001] 0.005] 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2| 09000 | 09500 | 09800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 09587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 09172 0.9741
£ 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
1 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8| 05494| 06319| 07155| 07646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.7419
15 04124 04821 0.5577 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 03172 0.3739 04372 0.4785 0.5880
27 03115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 04556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 04421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 04128 0.5126
37 0.2673 0.3160 03712 0.4076 0.5066
38 0.2638 03120 0.3665 04026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 03978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 03721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 03314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 03575 0.4473
50 0.2306 0.2732 03218 0.3542 0.4432
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Tabel r untuk df = 51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
A 0.05] 0025] 001] o0.005] 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 04317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 03074 0.3385 04244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 02144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 03198 04018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 02319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 03773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2057 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 02213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 01841 02185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 02172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.17% 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 02120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 02717 0.3430
88 01745 0.2072 0.2449 0.2702 03412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 01716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 L2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 01671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 02324 0.2565 03242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010
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Tabel r untuk df =101 - 150

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
D 005] 0025] 001] 0.005] 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

101 0.1630 01937 0.2290 0.2528 0.3196
102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181
103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166
104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152
105 0.15%9 0.1900 0.2247 0.2480 03137
106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 03123
107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109
108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095
109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082
110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068
111 0.1555 0.1848 02186 02414 0.3055
112 0.1548 0.1840 02177 0.2403 0.3042
113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029
114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016
115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004
116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991
117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979
118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967
119 0.1502 0.1786 02113 0.2333 0.2955
120 0.1496 01779 0.2104 0.2324 0.2943
121 0.149%0 01771 0.2096 0.2315 0.2931
122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920
123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908
124 0.1472 0.1750 0.2071 0.2287 0.2897
125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886
126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875
127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864
128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853
129 0.1443 01716 0.2031 0.2243 0.2843
130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832
131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2822
132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2811
133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2801
134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2791
135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2781
136 0.1406 0.1672 0.1979 0271
137 0.1401 0.1666 0.1972 0.2761
138 0.13% 0.1660 0.1965 0.2752
139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2742
140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733
141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723
142 0.1376 01637 0.1937 0.2140 02714
143 0.1371 01631 0.1930 0.2133 0.2705
144 0.1367 0.1625 0.1924 02126 0.2696
145 0.1362 0.1620 0.1917 02118 0.2687
146 0.1357 01614 0.1911 02111 0.2678
147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669
148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660
149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652
150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 Page3



Tabel r untuk df = 151 - 200

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
S 0.05] 0025] 001] 0.005] 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
151 0.1335 0.1587 0.1879 0.2077 0.2635
152 | 01330 01582 0.1873| 02070 0.2626
153 | 01326 01577 01867 0.2063 0.2618
154 01322 0.1572 0.1861 0.2057 .2610
155 0.1318 0.1567 0.1855 0.2050 0.2602
156 0.1313 0.1562 0.1849 0.2044 0.2593
157 0.1309 0.1557 0.1844 0.2037 0.2585
158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578
159 0.1301 0.1547 0.1832 0.2025 0.2570
160 0.1297 0.1543 0.1826 0.2019 0.2562
161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554
162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546
163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539
164 | 01281 | 01524 | 0.1804| 0.1994 0.2531
165| 01277 01519 0.1799| 0.1988 0.2524
166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517
167 | 01270 01510 0.1788 | 0.1976 0.2509
168 01506 | 01783 | 0.1971 0.2502
169 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495
170 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488
171 0.1493 0.1768 0.1954 0.2481
172 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473
173 0.1247 0.1484 0.1757 0.1942 0.2467
174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460
175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453
176 0.1237 0.1471 01743 0.1926 02446
177 0.1467 0.1738 0.1921 0.2439
178 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433
179 01459 | 0.1728| 0.1910 0.2426
180 01455 | 01723 | 0.1905 0.2419
181 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 02413
182 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406
183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400
184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.23%4
185 0.1207 0.1435 0.1700 0.1879 0.2387
186 01203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381
187 0.1200 0.1428 0.1691 0.1869 0.2375
188 0.1197 01424 0.1687 0.1865 0.2369
189 0.1194 0.1420 0.1682 0.1860 0.2363
190 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357
191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351
192| 01184| 01409 | 01669 0.1845 0.2345
193] 01181 01406 | 01665 0.1841 0.2339
194 | 01178 | 01402 | 01661 | 0.1836 0.2333
195| 0.1175] 01398 | 01657 0.1831 0.2327
196 01172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321
197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315
198 0.1166 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310
199| 01164| 01384 | 01640 0.1813 0.2304

200 0.1161 0.1381 0.1636 0.1809 0.22!

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010
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Rz

. IDENTITAS SISWA

Nama : 2 h2a A\'o\vy
Kelas X\ MIPA
Alamat : Lebart, Jawisart. hmbengan, kendal

. PETUNJUK DALAM PENGISIAN

Berikan tanda (v) sesuai dengan kenyataan yang ada. Dengan keterangan sebagai berikut:
SB  : SANGAT BAIK

B : BAIK

KB : KURANG BAIK

TB  :TIDAK BAIK

Informasi yang anda berikan akan dijaga kerahasiaannya dan tidak berpengaruh pada

nilai mata pelajaran apapun.
No PERNYATAAN SB| 3 |KB|TB
1. | Metode pembelajaran aktif yang dilakukan oleh guru 7
dalam gaj;
2 Pemb;lajamn efektif yang dilakukan oleh guru dalam Vs
3| Absensi sehel Tai kegiatan belajar jar yang |
dilakukan oleh guru
4 | Guru menanyakan materi yang diajarkan pada pertemuan W
5 | Beasiswa yang diberikan oleh sekolah kepada siswa yang T
restasi
6 | Perbaikan yang dilakukan sekolah terhadap fasilitas S
sekolah yang rusak
7 | pemberian pel surat p kegi oleh sekolah o
bagi siswa yang akan mengadakan lomba
8 | Pemberian surat pengantar kegiatan oleh sekolah bagi v
siswa yang akan melakukan kunjunzan dengan sekolah lain
9 | penyediaan perangkat pembelaj (kapur tulis, spidol dan
pengapus) oleh sekolah v
10 | p daan perangkat pembelaj (kapur tulis, spidol dan
) oleh sekolah v‘
11 | pemeliharaan perangkat pembelajaran (kapur tulis, spidol
dan pengapus) oleh sekolah v
12 | Ruang belajar yang dimiliki sekolah Ve
13 | fasilitas ruang belajar yang lengkap dan nyaman yang 7
dimiliki sekolah .
L7
w Y 4 v 20 .
B M x3 = ke
%
e N xeo =
z |
07 5



perpustak yang lengkap dan ny yang dimiliki

sekolah v
15 | mushola, kantin dan toilet yang dimiliki sekolah
16 | pengadaan barang yang dilakukan sekolah N
17 | pemeliharaan barang yang dilakukan sekolah e
18 | seleksi saat penerimaan siswa baru yang dilakukan sekolzh Vv
19 | syarat pendaftaran siswa baru yang dilakukan sekolah v~
20 | penyediaan buku pendaftaran waktu pendaftaran siswa
baru yang dilakukan sekolah Y
21 | P dan dan p calon yang diterima yang
dilakukan sekolah o
22 | perkenalan siswa baru dengan guru dan staf sekolah yang o
dilakukan sekolah
23 | pemberiaan penjelasan tentang tata tertib sekolah yang P
dilakukan sekolah
24 | pengajian rutinan yang dilakukan sekolah
25 | kerja bakti sekolah yang dilakukan sekolah v
26 | sidak pada setiap kelas yang dilakukan sekolah v
27 | pembérian informasi kepada siswa secara langsung yang
dilakukan sekolah v
28 | pemberian informasi kepada siswa melalui surat edaran,
alalh .l‘)'o P X SR yang \/'
dilakukan sekolah
29 | Pemberian informasi melalui brosur, spanduk, pamflet,
papan p dan situs ite yang dilakukan \/
sekolah
30 | pemberian informasi kepada masyarakat melalui surat yang \/
dilakukan sekolah
31 | pemberian bantuan kepada siswa yang bermasalah yang A

dilakukan sekolah
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A. IDENTITAS SISWA

Nama S XUC ML Mtthendre
. Kelas Lt AMUPA
Alamat 1 Kavawg  Jar

B. PETUNJUK DALAM PENGISIAN
Berikan tanda (v) sesuai dengan kenyataan yang ada. Dengan keterangan sebagai berikut:
SB  :SANGAT BAIK
B : BAIK
KB : KURANG BAIK
TB  : TIDAK BAIK
Informasi yang anda berikan akan dijaga kerahasiaannya dan tidak berpengaruh pada
nilai mata pelajaran apapun.

No PERNYATAAN SB| B |[KB|TB
1. | Metode pembelajaran aktif yang dilakukan oleh guru
dalam mengaj \
2 | Pembelajaran efektif yang dilakukan oleh guru dalam
| | mengajar - . 4
3 | Absensi sebel lai kegiatan belajar gajar yang v
dilakukan oleh guru
4 | Guru menanyakan materi yang diajarkan pada pertemuan v
y
5 | Beasiswa yang diberikan oleh sekolah kepada siswa yang
berprestasi Vv
6 | Perbaikan yang dilakukan sekolah terhadap fasilitas
sekolah yang rusak \4
7 | pemberian pelayanan surat pengantar kegiatan oleh sekolah
bagi siswa yang akan mengadakan lomba v
8 | Pemberian surat pengantar kegiatan oleh sekolah bagi N4
siswa yang akan melakukan kunjungan dengan sekolah lain
9 | penyediaan perangkat pembelaj (kapur tulis, spidol dan
pengapus) oleh sekolah v
10 | pengadaan perangkat pembelaj (kapur tulis, spidol dan >
pengapus) oleh sekolah
11 | pemeliharaan perangkat pembelajaran (kapur tulis, spidol
dan pengapus) oleh sekolah
12 | Ruang belajar yang dimiliki sekolah v
13 | fasilitas ruang belajar yang lengkap dan nyaman yang v
dimiliki sekolah

a3

\

e« 7 x4
b- g5 4R

Kb ~ [0 wa = 8¢
A . o - /.)
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dilakukan sekolah

14 | perpustak yang lengkap dan yang dimiliki
sekolah
15 | mushola, kantin dan toilet yang dimiliki sekolah Ve
16 | pengadaan barang yang dilakukan sekolah o
17 | pemeliharazn barang yang dilakukan sekolah N
18 | seleksi saat penerimaan siswa baru yang dilakukan sekolah v
19 | syarat pendaftaran siswa baru yang dilakukan sekolah Ve
20 | penyediaan buku pendaftaran waktu pendaftaran siswa
baru yang dilakukan sekolah vV
21 | P dan calon yang diterima yang
dilakukan sekolah
22 | perkenalan siswa baru dengan guru dan staf sekolah yang v
dilakul olal
23 | pemberiaan penjelasan tentang tata tertib sekolah yang
dilakukan sekolah v
24 | pengajian rutinan yang dilakukan sekolah
25 | kerja bakti sekolah yang dilakukan sekolah v
26 | sidak pada setiap kelas yang dilakukan sekolah v
27 | pembérian informasi kepada siswa secara langsung yang
dilakukan sekolah v
28 | pemberian informasi kepada siswa melalui surat edaran,
jalah  dindi dan p disekolah yang 4
dilakukan sekolah
29 | Pemberian informasi melalui brosur, spanduk, pamflet,
papan pengumuman dan situs website yang dilaknkan v
sekolah
30 | pemberian informasi kepada masyarakat melalui surat yang
dilakukan sekolah v
31 | pemberian bantuan kepada siswa yang bermasalah yang v
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